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ABSTRAK

SALSABILA PRATIWI. 2025. Pengaruh Model Discovery Learning
Terintegrasi Budaya Tu’dang Sipulung Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas
1V UPT SD Inpres Sarite 'ne Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Suardi pembimbing I danFitri Yanty
Muchtar pembimbing I1.

Permaslahannya yakni hasil pencapaian siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPAS masih rendah, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru
kurang tepat. Guru hanya menggunakan model konvensional yang pengajarannya
berpusat pada guru. Guru hanya mengarahkan siswa terampil mengerjakan soal-
soal tes, akibatnya pemahaman konsep siswa rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian adalah penelitian eksperimen kuasi (quasi experimental). Populasi dalam
ini yaitu seluruh siswa kelas 1V UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa yang
berjumlah 50 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa, yang terdiri
dari 25 kelas I'VA sebagai kelas eksperimen dan 25 kelas I'\VB sebagai kelas kontrol.
Instrument dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dan tes. Data dianalisis
dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV di UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa. Hal ini dilkuatkan oleh hasil uji independent sampel t
test diperoleh nilai t hitung sebesar 3,338 dan t tabel sebesar 2,010 maka t hitung >
t tabel = 3,338 > 2,010 atau nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 maka diperoleh 0,002
< 0,05. Selain itu hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung
mengalami peningkatan dimana pada pretest ada 5 siswa dengan persentase 20%
yang mencapai nilai tuntas, sedangkan pada posttest ada 25 siswa dengan
persentase 100% siswa mencapai nilar tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Kata Kunci : Discovery Learning, Tu’dang Sipulung, Hasil Belajar.

KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Perhatian khusus diberikan pada pengembangan dan
pemajuan pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
Pendapat Mardhiyah pendidikan yang berkualitas juga menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas (Ginting et al., 2022, p. 410). Pendapat (Idham
etal., 2024, p. 602) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang
berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab’’.

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar
mengajar. Pendapat (Eka, 2022, p. 31) menyebutkan bahwa “model
pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran secara
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran dalam rangka membantu siswa
belajar dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai”. Pendapat (Sentosa &
Norsandi, 2022, p. 137) menyebutkan bahwa:

“Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

menggambarkan ~ suatu  prosedur  yang  sistematis  dalam

menyelenggarakan sistem pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran”.



Model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Pendapat (Khasinah, 2021, p. 409) menyebutkan bahwa
“model pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan, karena siswa lebih terlibat dalam
eksplorasi dan penemuan”. Sejaklan dengan yang dikemukakan oleh Khasinah,
(Nawir, 2022, p. 156) juga menyatakan bahwa:

“Model pembelajaran - digunakan  untuk mempermudah proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai
pelaksana kurikulum di sekolah harus mampu memahami bagaimana
siswa belajar dan bagaimana mengatur proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan, membentuk watak siswa dan memahami
proses yang terjadi pada diri siswa”.

Observasi di kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa pada
tanggal 20 November 2024, penulis menemukan bahwa model pembelajaran
yang digunakan -guru kurang tepat. Guru hanya menggunakan model
konvensional yang pengajarannya berpusat pada guru. Guru hanya
mengarahkan siswa terampil mengerjakan soal-soal tes, akibatnya pemahaman
konsep siswa rendah. Hal tersebut terbukti dengan hasil pencapaian siswa pada
mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa
menunjukkan bahwa IV-A dari 25 siswa yang mencapai nilai KKM adalah 8
orang atau 32% dan yang tidak mencapai nilai KKM adalah 17 orang atau 68%
dengan nilai rata-rata 70 dan pada kelas 1\VV-B dari 25 siswa mencapai nilai
KKM adalah 9 orang atau36% dan yang tidak mencapai nilai KKM adalah 16

orang atau 64% dengan nilai rata-rata 73 lebih rendah dibandingkan dengan

nilai rata-rata kelas I, 11, 111, V dan kelas VI. Dimana nilai rata-rata hasil belajar



IPAS kelas I-A adalah 83 dan kelas I-B yaitu 84, kelas I1-A adalah 80 dan kelas
I1-B yaitu 82, kelas IV-A adalah 83 dan kelas 1VV-B yaitu 84, kelas V-A adalah
86 dan kelas V-B yaitu 83, kelas VI-A adalah 85 dan kelas V-B yaitu 84 dengan
KKTP 75.

Hasil wawancara dengan guru kelas 1V rendahnya hasil belajar IPAS
siswa dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain karena siswa tidak
berkonsentrasi saat pembelajaran, siswa kesulitan dalam mengingat materi
yang telah diajarkan. Siswa tidak bisa belajar secara maksimal, oleh karena
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan pembelajaran yang
berorientasi pada pemberian bahan bacaan buku semata sehingga siswa hanya
membaca dan menjawab pertanyaan yang ada pada buku tersebut. Kurangnya
aktivitas siswa menyebabkan pembelajaran menjadi monoton, dan semangat
siswa hanya tumbuh diawal pembelajaran saja, lima belas menit kemudian
pembelajaran berlangsung siswa sudah merasa bosan sehingga mengakibatkan
hasil belajar IPAS siswa rendah.

Dampak dari rendahnya hasil belajar siswa, antara lain siswa kurang
antusias dalam belajar. Siswa cepat merasa bosan, mengantuk, dan pasif serta
siswa kurang menguasai materi. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu
diperlukannya upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat
menigkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran agar
dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah

(discovery earning) (Idham et al., 2024, p. 605). Model Discovery learning



merupakan salah satu model pembelajaran yang sudah tidak asing lagi di dunia
pendidikan. Model pembelajaran ini merupakan suatu metode pemahaman
konsep, makna, dan hubungan melalui proses pembelajaran.

Model Discovey Learning pendapat (Ni Made, 2024, p. 89) adalah:

“Suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan

menemukan sendiri, menyelidi sendiri, maka hasil yang diperoleh akan

setia dan tahan lama dalam ingatan membuat siswa aktif dan
pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan pembelajaran berpusat pada
siswa maka diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya”.

Model Discovery learning sangat sesuai diterapkan pada siswa
sekolah dasar karena pada — usia Ini mereka berada pada tahap
perkembangan intelektual operasional konkret dan masih membutuhkan
bimbingan untuk- menemukan solusi atas masalah yang dihadapi (Idham et
al., 2024, p. 605). Pendapat (Ramadani et al., 2024, p. 112) menyebutkan
bahwa “model pembelajaran Discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mengikuti minatnya untuk memperoleh kompetensi dan
memuaskan rasa ingin tahunya”.

Untuk dapat mengetahui hasil belajar IPAS di sekolah dasar, peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran berbasis budaya tu’dang sipulung
(BTS). Budaya tu’dang sipulung (BTS) merupakan salah satu alternatif
pemecahan masalah yang diangkat dari budaya masyarakat bugis-makassar di
Sulawesi. (Aswar et al., 2022, p. 125) mengemukakan bahwa:

“Tu’dang sipulung merupakan salah satu budaya suku bugis yang sering

diimplementasikan dalam kegiatan musyawarah baik dalam kelompok

kacil maupun kelompok yang lebih besar. Budaya tersebut tidak hanya
dapat dilihat dalam kehidupan bermasyarakat, namun juga dapat

tercermin dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran.



Budaya tersebut dapat dikatakan sebagai kegiatan Focussed Group
Discussion (FGD) karena kegiatan curah pendapat (brainstorming) menjadi
salah satu aspek utama dalam proses diskusi. Dengan proses diskusi membuat
siswa lebih aktif dan mudah dalam memahami materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya (Alfina et al., 2022, p. 5656). Sejalan dengan
hal tersebut, (Aswar et al., 2022, p. 126) menyatakan bahwa “FGD, curah
pendapat atau brainstorming adalah komponen kunci yang memungkinkan
anggota kelompok untuk berbagi ide, pandangan, dan perspektif mereka
secara bebas, melalui proses diskusi yang aktif dan pemahaman yang lebih
baik”.

Pendapat (Aris, 2022, p. 60) menyatakan bahwa “melalui hasil
penelitiannya mengaskan bahwa budaya tu’dang sipulung merupakan salah
satu bentuk kegiatan curah pendapat terstruktur dalam memecahkan suatu
permasalahan”. Kegiatan diskusi kelompok juga dikemukakan oleh (Pineda et
al., 2022, p. 193) menyebutkan “sebagai suatu bentuk pemecahan masalah
dengan melibatkan beberapa orang dalam suatu kelompok dengan tujuan untuk
mendapatkan temuan solutif dari suatu persoalan”. Budaya tu’dang sipulung
yang dikenal sebagai suatu kegiatan diskusi dalam proses belajar mengajar
dapat dikatakan sebagai salah satu metode pembelajaran yang senantiasa
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Pendapat (Wortmann &
Wollmann, 2022 p. 35) mendeskripsikan bahwa “bekerja dan berdiskusi dalam
kelompok merupakan salah satu gaya dan cara belajar yang dapat memfasilitasi

siswa dalam berpikir kritis dan meningkatkan kecakapan berkomunikasi



selama proses interaksi di dalam kelompok”.

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian dari
(Alfina Damayanti, 2022, p. 5653) dengan judul “Pengaruh Model Discovery
Learning Berbantu Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Sekolah Dasar”, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio visual terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas 1l SDN Jatirahayu V, kekurangannya yaitu literatur
yang digunakan dalam penelitian ini masih tergolong sedikit, sehingga
penguatan secara teori untuk penelitian int masih kurang.

Penelitian dari (Nursyam et al., 2023, p. 213) dengan judul
“Pengembangan Model Pembelajaran Discovery learning Terintegrasi Budaya
Tudang Sipulungdi Sekolah Dasar” dimana kelebihan dari jurnal ini yaitu
adanya penelitian pengembangan model pembelajaran terintegrasi budaya
tudang sipulung aktif membangkitkan semangat, motivasi dan minat serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kekurangannya isi dari jurnal tersebut
terlalu banyak menjelaskan pengertian-pengertian, dan tidak diambil intinya
saja. Sehingga membuat pembaca sulit untuk memahami dari hasil
penelitiannya.

Penelitian dari (Maria Natalisa et al., 2025, p. 2548) dengan judul
“Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Pop Up Book
Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas 1V di Sekolah Dasar”, dimana kelebihan
dari jurnal ini yaitu adanya kesesuaian antara tujuan penulisan jurnal ini dengan

kesimpulan yang didapatkan diakhir, kekurangannya pada bagian pembahasan



peneliti belum menjelaskan keunggulan model discovery learning terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS.

Penelitian dari (Tiopanna Uli Siburian et al., 2025, p. 95) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Audio
Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS di
SD Negeri 097820 Bah Jambi Tahun Ajaran 2023/2024” dimana kelebihan dari
jurnal ini yaitu dimana kelebihan dari jurnal ini yaitu adanya kesesuaian antara
tujuan penulisan jurnal -inidengan kesimpulan yang didapatkan diakhir,
kekurangannya pada bagian pembahasan peneliti belum menjelaskan
keunggulan model discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar IPAS.

Penelitian dari (Sri Susanti Oli, 2020, p. 73) dengan judul “Pengaruh
Metode Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Siklus
Makhluk Hidup”- kelebihan dari jurnal ini yaitu dimana referensi yang
digunakan banyak, kekurangannya yaitu minimnya Kutipan atau teori pada
pembahasan.

Tinjauan hasil penelitian terdahulu yang mana bertujuan untuk
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam model

ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir, berpendapat, dan bekerja sama.

Penelitian ini yang mana membawa kebaharuan dengan

mengintegrasikan budaya Tu’dang Sipulung ke dalam model discovery



learning, penelitian sebelumnya belum mengintegrasikan budaya lokal seperti
Tu’dang Sipulung kedalam model pembelajaran discovery learning. penelitian
ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga melestarikan budaya
lokal melalui integrasi ke dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti mencoba melakukan penelusuran
yang lebih detail dan valid tentang model ini. Maka dari itu peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery learning
Terintegrasi Budaya Tu’dang Sipulung Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh model discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa?.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa
Dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa dalam belajar,
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta menambah semangat dalam

belajar.



b. Bagi Guru
Mendapat informasi tentang strategi atau cara yang baik dalam menarik
perhatian siswa.

c. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai pengalaman yang berharga dalam upaya
meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan.

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA
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A. Model Pembelajaran Discovery learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery learning
Model Discovey Learning pendapat (Idham, 2024, p. 605) adalah
“suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidi sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lamadalam ingatan”. Pendapat (N1 Made Dwi Septia Pradnyani et al., 2024,
p. 87) “Discovery learning adalah proses pembelajaran yang tidak secara
keseluruhan, tetapi lebih kepada melibatkan siswa untuk mengorganisasi,
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan
masalah”.
Pendapat (Rikmasari & Rosesa, 2022, p. 40) juga memaparkan:
“Model pembelajaran Discovery learning adalah sebuah model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru memberikan
kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk menemukan,
menggali, dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga
siswa dapat  lebih mengerti dan mudah memahami materi
pembelajaran. Melalui Discovery learning akan  menstimulasi
siswa supaya terlibat aktif dalam proses pembelajaran disebabkan
siswa akan mengorganisasikan kegiatan belajarnya secara mandiri”.
Selanjutnya (Sri et al., 2020, p. 75) definisi model pembelajaran
Discovery learning adalah salah satu kegiatan belajar yang lebih aktif,
karena didalamya terdapat sejumlah proses mental yang dilakukan siswa.
Bukan hanya sekedar belajar lebih aktif saja, tetapi model Discovery
learning secara tidak langsung membuat siswa lebih kreatif dan kritis dalam
berpikir. Belum lagi, model ini jusa mampu membuat siswa lebih mandiri

10
dalam mencari sebuah kesimpuli materi pembelajaran (Nawir &
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Amalia, 2022, p. 155).

Pendapat (Rikmasari, 2022, p. 42) menyebutkan bahwa “pengertian
model Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang menitik
beratkan pada aktivitas siswa, sementara guru hanya sebagai pembimbing
fasilitator yang mengarahkan siswa menemukan konsep dalil dan prosedur”.
Pendapat (Uswatun, 2023, p. 865) “model pembelajaran penemuan
menjadikan siswa aktif dan memberikan pengalaman dalam menemukan
dan menyelidiki permasalahannya sehingga mereka akan mengingat
bagaimana proses itu terbentuk”.

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery
learning adalah proses pembelajaran yang menuntut siswa menemukan
suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan cara melakukan
suatu pengamatan dan penelitian dari masalah yang diberikan oleh pendidik
yang bertujuan agar siswa berperan sebagai subjek belajar terlibat secara
aktif dalam pembelajaran dikelas.

2. Tujuan Pembelajaran Discovery learning
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Seperti yang dikemukakan oleh ahli adalah:
a. Kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan melatih daya
nalar (kritis, analisis dan logis).
b. Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu.
c. Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

d. Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan siswa dalam
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memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif (Rikmasari & Rosesa,
2022, p. 43).

Pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwatujuan
model pembelajaran discovery learning adalah menciptakan siswa yang
aktif dan mandiri dalam menemukan solusi dari masalah pada kegiatan
pembelajaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan keterampilan
kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa model
discoverylearning memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery
learning dalam Pembelajaran IPAS
a. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery learning
Model-model pembelajaran  lain, model pembelajaran
Discovery learning juga memiliki kelebihan dan keuntungan dalam
penerapannya pada proses pebelajaran di kelas. Adapun kelebihan
tersebut yakni sebagai berikut:
1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dalam proses-proses kognitif.
2) Pengetahuan yang di peroleh melalui model ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian dan ingatan.
3) Menimbulkan rasa senang pada siswa,karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

4) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri



5)

6)

7)

8)

9)
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dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep
dirinya,karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan pendidik berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan .

Membantu siswa menghilangkan keraguan-keraguan.
Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
situasi proses belajar yang baru.

Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai

jenis sumber belajar.

10) Mendorong peserta dididk berfikir intuisi dan merumuskan

hipotesis sendiri (Sri Susanti Oli, 2020, p. 77).

Pendapat para ahli di atas, dapat di analisis bahwa kelebihan

model Discovery learning yaitu menguatkan ingatan, memperkuat

konsep dirinya, menghilangkan keragu-raguan, dan siswa lebih aktif

dalam proses pembelajaran.

. Kekurangan Model Discovery learning

Kekurangan model discovery learning antara lain (Sri

Susanti Oli, 2020, p. 79):

1) Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar.

Bagi siswa yang kurang paham, akan mengalami kesulitan

abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara
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konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada
gilirannya akan menimbulkan frustasi.

2) Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan
cara-cara belajar yang lama.

4) Pengajaran discovery lebih' cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.

5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPAS kurang fasilitas
untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir
yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih
dahulu oleh guru.

Kekurangan model discovery learning di atas, maka dapat
disimpulkan cara untuk mengatasi kekurangan model discovery
learning yaitu mengatur tujuan pembelajaran yang Jelas yaitu
sebelum memulai proses pembelajaran, guru harus mengatur tujuan
pembelajaran yang jelas dan spesifik, sehingga siswa dapat

memahami apa yang diharapkan dari mereka. Mengatur waktu yang
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cukup dimana guru harus mengatur waktu yang cukup untuk proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep yang
kompleks dan melakukan eksperimen yang diperlukan. Mengatur
kelompok belajar dimana guru dapat mengatur kelompok belajar
yang efektif, sehingga siswa dapat bekerja sama dan saling
membantu dalam memahami konsep-konsep yang kompleks.
Mengembangkan kemampuan komunikasi dimana guru harus
mengembangkan  kemampuan  komunikasi  siswa  dengan
memberikan kesempatan siswa untuk berpresentasi dan berdiskusi
tentang hasil eksperimen mereka. Menggunakan umpan balik
dimana guru harus menggunakan umpan balik yang efektif untuk
membantu siswa memahami kelemahan dan kekuatan mereka,
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery learning
Penggunaan model pembelajaran Discovery learning
dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar siswa lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Setiap model pembelajaran tentu
memiliki langkah-langkah yang harus di terapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk lebih jelas lagi tentang sintak dalam
penerapan Discovery learning, terintegrasi budaya Tu’dang
Sipulung maka dapat dilihat pada tabel berikut (Khasinah, 2021, p.
405):

Tabel 2.1. Langkah dan Kegiatan Pembelajaran Metode Discovery Learning
Terintegrasi Budaya Tu’dang Sipulung
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No Discovery Tu’dang Kegiatan Pembelajaran
learning Sipulung
1 | Stimulation Mendengarkan | Pada tahap ini siswa diberikan
Pemberian penjelasan permasalahan yang belum ada
rangsangan materi solusinya sehingga memotivasi
mereka untuk menyelidiki dan
menyelesaikan masalah tersebut.
Pada tahap ini, guru memfasilitasi
mereka  dengan memberikan
pertanyaan, arahan untuk membaca
buku atau teks, dan kegiatan belajar
yang mengarah pada kegiatan
discovery  sebagai persiapan
identifikasi masalah
2 | Problem Menyampaika -| Siswa diberikan kesempatan untuk
statement n pendapat mengidentifikasi sebanyak mungkin
Identifikasi masalah yang berkaitan dengan
masalah bahan ajar, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis atau jawaban
sementara untuk masalah yang
ditetapkan
3 | Data collection | Melakukan Selanjutnya, ~ siswa melakukan
Pengumpulan | diskusi eksplorast - untuk mengumpulkan
Data kelompok data atau informasi yang relevan
dengan cara membaca literatur,
mengamati objek, mewawancarai
nara sumber, melakukan uji coba
sendiri dan lainnya. Siswa juga
berusaha menjawab pertanyaan atau
membuktikan kebenaran hipotesis.
4 | Data Bekerja dalam | Siswa melakukan kegiatan
Processing kelompok mengolah data atau informasi yang
Pengolahan mereka perolen pada tahap
Data sebelumnya lalu dianalisis dan

diinterpretasi. Semua informasi baik
dari hasil bacaan, wawancara, dan
observasi, diolah, diklasifikasi,
ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan
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dapat dihitung dengan cara tertentu
serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu.

5 | Verification
Pembuktian

Mempresentasi
kan hasil kerja

Siswa melakukan verifikasi secara
cermat untuk menguji hipotesis
yang ditetapkan dengan temuan
alternatif, dihubungkan dengan hasil
data processing. Tahapan ini
bertujuan agar proses belajar
berjalan dengan baik dan siswa
menjadi aktif dan kreatif dalam
memecahkan masalah.

6 | Generalization
Menarik
kesimpulan

Memberikan
kesimpulan

Tahap terakhir adalah proses
menarik kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan
hasil verifikasi. Berdasarkan hasil
verifikasi maka dirumuskan prinsip-
prinsip yang mendasari generalisasi.

Sumber: (Khasinah, 2021, p. 405)

B. Integrasi Budaya Tu’dang Sipulung dalam Pembelajaran

Budaya tudang sipulung memiliki unsur budaya lokal yang juga

terdapat, dan memungkinkan untuk dikembangkan pada puncak-puncak budaya

lokal lainnya di Nusantara. Hal ini dapat mendekatkan siswa pada kearifan lokal

budayanya sehingga daya serap siswa akan lebih bermakna dan lebih cepat

(Nurseng et al., 2023, p. 57).

Pendapat (Febriani, 2021, p. 65) menyebutkan bahwa:

“Kegiatan tudang sipulung yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran
akan memberikan siswa pengalaman belajar yang berbeda. Siswa dapat
merasakan bagaimana menjadi pembicara sekaligus pendengar yang
baik dalam tugas-tuigas tersebut. Siswa juga berani menyampaikan atau
mengungkapkan pendapatnya melalui diskusi yang sedang berlangsung

dalam kegiatan tudang sipulung”.
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Seiring dengan perkembangan zaman, budaya tu’dang sipulung Kini
berkembang dan maknanya semakin luas kearifan lokal budaya tudang sipulung
bukan hanya digunakan sebagai suatu proses pemecahan masalah yang terjadi
dikalangan seluruh masyarakat Sulawesi Selatan. Budaya tu’dang sipulung
yang dikenal sebagai suatu kegiatan diskusi dalam proses belajar mengajar
dapat dikatakan sebagai salah . satu metode pembelajaran yang
senantiasamenjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran.

Pendapat Muchtar et al (2024, p. 164) menyatakan bahwa:

“Tudang sipulung secara harfiah berarti duduk bersama. Namun, secara

konseptual merupakan ruang bagi masyarakat untuk menyuarakan

kepentingan mereka guna menemukan solusi atas permasalahan yang
mereka hadapi. Pelaksanaannya dapat bersifat resmi maupun informal.

Mulai dari tingkatan terkecil dalam keluarga, antarkeluarga, dalam

lembaga (sekolah), dalam daerah, antardaerah, dalam negara, hingga

antarnegara. Dalam Tudassipulung, mereka yang dimintai pendapatnya
wajib memberikan pendapatnya, meskipun pendapatnya sama dengan
peserta lainnya”.

Selanjutnya Wortmann & Wollmann (2022, p. 36) menyatakan bahwa
“indikator tu’dang sipulung dalam pembelajaran meliputi mendengarkan
penjelasan materi, menyampiakan pendapat, melakukan diskusi kelompok,
bekerja dalam kelompok, mempresentasekan hasil kerja, dan memberikan
kesimpulan”. (Wortmann & Wollmann, 2022, p. 36) ketika melakukan studi
sosial terhadap persepsi peserta didik pada suatu Sekolah Dasar di Jerman. Hasil
studinya menunjukkan bahwa:

“Siswa sangat menantikan tahap diskusi ketika mereka belajar karena

tahap tersebut dapat melatih mereka untuk berbicara dan berkomunikasi

dalam kelompok kecil. Mereka juga secara tidak langsung akan belajar

budaya menghargai dan menerima pendapat orang lain dalam suatu
kelompok. Budaya di atas kini sudah menjadi salah satu kegiatan wajib
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yang dilakukan oleh pemelajar mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga

sekolah Menengah Atas, bahkan di Perguruan Tinggi. Hal tersebut juga

didukunng oleh kebijakan Kemendikbud RI yang menjadikan
pembelajar sebagai pusat pembelajaran baik secara luring maupun
daring. Senada dengan hal tersebut, kegiatan perkuliahan di Perguruan

Tinggi juga menjadikan kegiatantudang sipulung tidak hanya sebagai

suatu budaya saja, namun mahasiswa menjadikan budaya tersebut

sebagai gudang elaborasi ide, gagasan dan pendapat baik yang
berkaitan denganmatakuliah maupun kegiatan kelembagaan”.

Adapun indikator dari model pembelajaran discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung dalam pembelajaran adalah :stimulus
(mendengarkan penjelasan materi), identifikasi masalah (menyampaikan
pendapat), pengumpulan data (melakukan diskusi kelompok), pengelolaan data
(bekerja dalam kelompok), verifikasi (mempresentasekan hasil kerja), dan
kesimpulan (memberi kesimpulan). Indikator keberhasilan pembelajaran IPAS
dengan menggunakan model discovery learning dalam konteks budaya tu’dang

sipulung yaitu:

Tabel 2.2 Indikator Keberhasilan

Aspek Cara Mengukur
Proses Tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 80%

Pembelajaran | pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran
Hasil Belajar | Tindakan dikatakan berhasil jika 80% siswa telah
mencapai nilai =75 sesuai dengan nilai KKTP di UPT SD
Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.
Aktivitas Guru | Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan siswa

dan Siswa | dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning dalam konteks budaya tu’dang
sipulung dari segi hasil ditandai oleh adanya peningkatan
hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV UPT SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa target keberhasilan ini dapat
tercapai setelah pemberian tindakan model discovery
learning dalam konteks budaya tu’dang sipulung yang
optimal dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan
selama pembelajaran
Sumber: (Khasinah, 2021, p. 405)
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Dampak model Discovery learning integrasi budaya lokal terhadap hasil
belajar siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini dapat
melatih siswa untuk berpikir mandiri, menemukan, dan memecahkan masalah.
Model ini berdampak pada peningkatan keaktifan siswa, peningkatan prestasi
belajar siswa, peningkatan kemampuan memecahkan masalah, peningkatan
motivasi belajar, dan peningkatan pengetahuan yang mudah diingat.

C. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

Pendapat (Anita Ayu Sahara, 2024, p. 130) menyebutkan
“pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan seseorang atau lebih
dan menggunakan strategi, metode, dan pendekatan tertentu kearah
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan”. Pembelajaran
merupakan suatu kegiatan terencana untuk mengkondisikan seseorang atau
sekelompok orang agar hisa belajar dengan baik.

Pembelajaran pada hakikatnya meru pakan proses komunikasi yang
bersifat timbal balik, baik antara guru dan siswa, atau siswa dengan guru,
maupun siswa dengan siswa, untuk mencapai hasil pem belajaran yang telah
ditentukan. Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengem bangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan (Anita Ayu Sahara, 2024, p. 132). limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang
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berinteraksi dengan lingkungannya.
Pendapat (Astriani, 2023, p. 41) menyebutkan bahwa:

“Pada KTSP dan beberapa kurikulum pendahulunya, terdapat mata
pelajaran IPA dan IPS. Kedua mata pelajaran ini diajarkan secara
terpisah. Namun, pada Kurikulum 2013 kedua mata pelajaran
diajarkan secara bersamaan dalam tema pembelajaran tertentu.
Penilaiannya saja yang dilakukan secara terpisah.Perubahan tersebut
mengindikasikan bahwa IPA dan IPS sebenarnya dapat diajarkan
secara bersamaan. Terlebih objek kajian kedua mata pelajaran sama-
sama tentang lingkungan sekitar. IPA berfokus pada objek kajian
ilmiah fenomena alamnya, sedangkan IPS berfokus pada konteks
sosial (berkaitan dengan kemasyarakatan). Dalam kurikulum
merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan
harapan dapat memicu anak dapat mengelola lingkungan alam dan
sosial dalam satu kesatuan”.

Pendapat (Febriani, 2021, p. 65) menyebutkan:

“IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya
terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini
dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam
semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka
bumi. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran
IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi,
kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil
kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri
peserta didik. Sebagai negara yang kaya akan budaya dan kearifan
lokal, melalui IPAS diharapkan peserta didik menggali kekayaan
kearifan lokal terkait IPAS termasuk menggunakannya dalam
memecahkan masalah”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka IPAS adalah singkatan
dari llmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang merupakan bidang studi yang
mempelajari tentang ilmu pengetahuan alam dan sosial.

2. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pendapat (Suardi, 2024, p. 14711) menyatakan bahwa “tujuan
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pembelajaran adalah memotivasi guru dan siswa untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar agar berhasil. Pendapat (Astriani et al., 2023, p. 63)
menyebutkan:

“Tujuan pembelajaran IPAS MI/SD adalah mengembangkan
potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi dan melatih keterampilan untuk mengatasi
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri
sendiri atau masyarakat. Mata pembelajaran IPS tentu berguna untuk
siswa dalam bermasyarakat, menghadapi, tantangan zaman serta
permasalahan sosial”.

Tujuan utama dari mempelajari IPAS adalah membantu siswa
sebagai warga negara dalam membuat keputusan yang rasional berdasarkan
informasi untuk kepentingan publik atau umum dari masyarakat demokratis
dan budaya yang beragam di dunia yang saling tergantung satu sama lain.
Pendapat (Nasution et al., 2023, p. 321) tujuan pendidikan IPAS
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu:

1) Pengembangan kemampuan intelektual siswa.
Tujuan pertama berorientasi pada pengembangan kemampuan-
kemampuan intelektual yang berhubungan dengan diri siswa dan
kepentingan ilmu.

2) Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat dan bangsa.
Tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri siswa dan
kepentingan masyarakat..

3) Pengembangan diri siswa sebagai pribadi.

Tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik
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untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu. Untuk mencapai
ketiga tujuan di atas, seorang guru harus mampu menguraikan
indikator- indikator ketercapaiannya dari indikator yang sederhana
sampai indikator lebih kompleks. Caranya dapat mengamati dua
indikator ketercapaiannya yaitu penguasaan siswa terhadap materi
kajian dan melihat dampak dari hasil pembelajarannya.
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Pendapat (Sri Susanti Oli et al., 2020, p. 75) “hasil belajar adalah
kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar”. Pendapat
(Setyorini & Wulandari, 2021, p. 94) menyebutkan “hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif,
afektif, maupun psikomotor”.
Pendapat (N1 Made et al., 2024, p. 133) menyebutkan bahwa
“Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar
berkaitan dengan perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku dalam diri seseorang akibat pembelajaran yang
dilakukanya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan
termasuk kedalam hasil belajar”.
Pendapat dari (Sri Susanti Oli, 2020, p. 76) menyebutkan:
“Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh siswa
dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum
lembaga pendidikan sebelumnya. Hasil belajar adalah kemampuan
yang diperolen seorang pembelajar dari proses belajar yang
ditempuh di suatu sekolah atau lembaga pendidikan, yang

diperoleh melalui evaluasi belajar”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka hasil belajar dapat
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diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, afektif,
maupun psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum
pembelajaran lembaga pendidikan.
2. Indikator Hasil Belajar
Benjamin S. Bloom dalam Taxonomy of Education Objectives
(Haryanto, 2021, p. 9) membagi hasil belajar kedalam tiga ranah yaitu:
a. Ranah Kognitif

Tabel 2.3 Ranah Kognitif

Tingkat Proses Definisi Ket.
Kognitif Kognitif
C1 Mengingat | Mengambil pengetahuan yang relevan | Lots
dari ingatan.
C2 Memahami | Membangun  arti dari  proses | Lots

pembelajaran termasuk -~ komunikasi
lisan, tertulis, dan gambar.

C3 Menerapkan | Melakukan atau menggunakan | Lots
/Mengaplik | prosedur dalam situasi yang tidak biasa
asikan
C4 Menganalisi | Memecahkan materi kedalam bagian- | Hots
S bagiannya dan mementukan bagaimana

bagian-bagiannya . terhubung antar
bagian dan terstruktur atau tujuan
keseluruhan.

C5 Menilai/Me | Membuat pertimbangan berdasarkan | Hots
ngevaluasi | kriteria atau standar.
C6 Mengkreasi/ | Menempatkan  unsur-unsur  secara | Hots

Mencipta | bersama-sama untuk  membentuk
keseluruhan secara koheren atau
fungsional, menyusun kembali unsur-
unsur ke dalam pola atau struktur baru.

Sumber : (Haryanto, 2021, p. 9)

b. Ranah Afektif.
Ranah afektif ini, yaitu bahwa hasil belajar disusun secara hirarkis

mulai dari tingkat yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan demikian, yang
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dimaksud dengan ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai

yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

Tabel 2.4 Ranah Afektif

Tingkat Kata Kerja Operasional
Kompetensi

Minat Gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau dari

(interest) pengertian tersebut, apabila seseorang senang terhadap
obyek atau aktivitas tertentu maka ia akan mempunyai
minat yang besar terhadap obyek itu.

Sikap Sikap merupakan kecenderungan untuk merespon sesuati

(attitude) baik individu, tata nilai, peristiwa, dan sebaianya dengan
cara-cara tertentu.

Nilai (value) | Sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan.

Apresiasi Penghargaan terhadap suatu benda baik abstrak maupun

(appreciation) | konkret yang memiliki nilai luhur dan umumnya dikaitkan
dengan karya seni.

Penyesuaian | Penyesuaian merupakan aspek afektif yang mengontrol

(adjustment) | perilaku siswa sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertanam
dalam dirinya.

Sumber : (Haryanto, 2021, p. 9)

¢c. Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik dibagi kedalam enam vyaitu, persepsi

(membedakan gejala), kesiapan (menempatkan diri untuk memulai suatu

gerakan), gerakan terbimbing (meniru model yang dicontohkan), gerakan

terbiasa (melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan),

gerakan kompleks (melakukang serangkaian gerakan secara berurutan), dan

kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang orisinil).

Tabel 2.5 Ranah Psikomotorik

Tingkat Kata Kerja Operasional
Kompetensi
Meniru Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,
mengucapkan, melakukan.
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Manipulasi Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,
mengucapkan, melakukan.

Ketepatan Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar,

Gerakan mengucapkan, melakukan, tepat lancar tanpa kesalahan.

Avrtikulasi Menunjukkan gerakan, akurat benar, kecepatan yang tepat.

Naturalis Gerakan spontan/otomatis, tanpa berpikir melakukan dan
urutannya.

Sumber : (Haryanto, 2021, p. 10)

E. Penerapan Model Pembelajaran Model Discovery learning Terintegrasi
Budaya Tu’dung Sipulung
Penerapan model pembelajaran Discovery learning pada mata pelajaran
IPAS dengan judul materi “Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal”. Adapun
kegiatan tersebut sebagai berikut:

Tabel 2.6 Deskripsi Kegiatan Model Discovery learning Terintegrasi
BudayaTu’dung Sipulung dalam Pembelajaran IPAS

Deskripsi Kegiatan

Pada kegiatan awal, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak murid berdo’a bersama. Setelah itu, guru
menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan siswa. Guru
melakukan "apersepsi. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi pada siswa. Pada kegiatan inti, pada tahap stimulasi
guru membagikan lembar kerja pada siswa. Kemudian guru mengajak siswa
untuk mengamati gambar berkaitan dengan materi yaitu tokoh-tokoh lokal
yang berperan ‘penting dalam perkembangan daerah Sulawesi Selatan,
kondisi beberapa daerah di Sulawesi Selatan dahulu dan kini, kerajaan yang
pernah berkembang di daerah Sulawesi Selatan, dan beberapa peninggalan
sejarah daerah Sulawesi Selatan. Guru meminta siswa untuk
mengidentifikasi gambar. Pada tahap identifikasi masalah, guru mendorong
siswa untuk tidak ragu bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk
masalah yang ditetapkan. Pada tahap pengumpulan data, siswa melakukan
eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan
cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai nara sumber,
melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Siswa juga berusaha menjawab
pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis. Pada tahap pengolahan
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data, guru mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Guru mengingatkan
siswa untuk menyampaikan pendapatnya dengan tutur kata yang baik serta
menghargai pendapat orang lain. Pada tahap pembuktian, guru memberi
kesempatan kepada tiap-tiap siswa untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan kelas. Siswa yang lain diarahkan untuk
mendengarkan dengan baik dan didorong untuk memberikan
tanggapan/pertanyaan terhadap apa yang disampaikan. Guru membimbing
siswa untuk menarik kesimpulan mengenai materi.
Pada kegiatan akhir, pada tahap generalisasi, guru melakukan refleksi

bersama dengan siswa dan memberi umpan balik:

Bagian mana yang dirasa paling sulit dari kegiatan ini?

Jika siswa diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa

bintang yang akan ia berikan pada usaha yang telah dilakukannya hari

ini?
Kemudian guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil
pembelajaran. Guru menutup pertemuan dengan doa sebagai rasa syukur atas

kelancaraan kegiatan ini lalu diakhiri dengan salam.

F. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian ini membahas tentang model discovery learning dan budaya
tu’dang sipulung ‘berdasarkan hasil kajian pustaka yang dilakukan peneliti
didapatkan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. Hasil penelitian oleh (Alfina Damayanti, 2022, p. 5653) dengan judul
“Pengaruh Model Discovery Learning Berbantu Media Audio Visual terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantu media audio
visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas Il SDN Jatirahayu V. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian sama-sama
mengkaji model pembelajaran discovery learning. Namun perbedaannya

terletak pada penelitian Alfina Damayanti meningkatkan hasil belajar IPA
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siswa kelas 11 SDN Jatirahayu V sedangkan penelitian yang akan dilakukan
adalah terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPAS kelas 1V UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten
Gowa.

Penelitian dari (Sri Susanti Oli, 2020, p. 73) dengan judul “Pengaruh Metode
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Siklus Makhluk Hidup”,
hasil penelitian terdapat pengaruh metode discovery learning materi siklus
makhluk hidup terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 73 Kota

Timur Kota Gorontalo. Namun perbedaannya terletak pada penelitian Sri
Susanti Oli mengkaji model discovery learning sedangkan penelitian yang
akan dilakukan adalah terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa.

Penelitian dari (Nureng et al., 2023, p. 116) dengan judul “Pengembangan
Model Discovery Learning Terintegrasi Budaya Tudang Sipulungdi
Sekolah Dasar”. Hasil validitas model pembelajaran oleh ahli desain
dan model pembelajaran memperoleh skor 85% bernilai sangat valid
dan uji praktikalitas memperoleh skor 95% kategori sangat praktis.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian sama-
sama mengkaji budaya tu’dang sipulung. Namun perbedaannya terletak
pada penelitian Anita mengkaji pengembangan model pembelajaran
Discovery Learning terintegrasi budaya tudang sipulungdi sekolah dasar

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui model
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pembelajaran discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS kelas IV UPT SD
Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maria Natalisa et al., 2025, p. 2548)
dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media
Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas 1V di Sekolah Dasar”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pada penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
pop up book terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SD
Negeri 2 Metro Selatan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu penelitian sama-sama mengkaji model pembelajaran discovery
learning. Namun perbedaannya terletak pada penelitian Maria Natalisa
mengkaji pengaruh model discovery learning berbantuan media pop up
book sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah terintegrasi budaya
tu’dang sipulung terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Penelitian (Tiopanna Uli Siburian et al., 2025, p. 95) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran
IPAS di SD Negeri 097820 Bah Jambi Tahun Ajaran 2023/2024”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara model pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. Persamaan dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian sama-sama mengkaji
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model pembelajaran discovery learning. Namun perbedaannya terletak
pada penelitian Tiopanna Uli Siburian mengkaji pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbantuan media audio visual terhadap
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri
097820 Bah Jambi Tahun Ajaran 2023/2024 sedangkan penelitian yang
akan dilakukan adalah terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne
Kabupaten Gowa.

Analisis keterbatasan penelitian sebelumnya yaitu minimnya
penelitian yang mengintegrasikan budaya  lokal ‘dalam model Discovery
learning dan fokus penelitian ini memperbaiki kekurangan tersebut. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu integrasi

budaya lokal yang belum banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya.

G. Kerangka Pikir
Setiap guru pelajaran IPS di sekolah dasar tentu menginginkan agar
semua siswa dapat menguasai materi pelajaran sehingga memiliki hasil belajar
yang baik. Akan tetapi keinginan atau harapan tersebut harus diikuti dengan
kreatifitas guru, diantaranya menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan materi pelajaran, dan karakteristik siswa sehingga semua
siswa dapat mengikuti pelajaran denganmenekankan kepada keaktifan siswa

dalam belajar. Sebelum dilakukan perlakuan peneliti memberikan pre-test baik
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kelas eksperimen maupun kelas kontrol, selanjutnya memberikan perlakuan
yaitu pembelajaran model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung pada kelas eksperimen.

Model discovery learning dapat menggunakan konteks budaya lokal,
seperti budaya Tu'dang Sipulung, sebagai sarana untuk memfasilitasi proses
belajar. Dengan menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan budaya
lokal, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang dipelajari.
Model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung sebuah model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru memberikan kesempatan dan
kebebasan kepada siswa untuk menemukan, menggali, dan mengkonstruksi
pengetahuannya - sendiri. Serta pemberian model konvensional pada kelas
kontrol.

Selanjutnya pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar akhir
siswa. Hasil belajar siswa yang didapatkan dari pretest maupun posttest baik
di kelas eksperimen dan di kelas kontrol kemuadian dianalisis dan
menghasilkan temuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan kerangka pikir

dibawah ini:
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Miata Pelajaran IPAS kelas IV UFT 8D
Inpras Sarita’ne Kabupatan Gowa

Kurang bervariasinva Eurangnva minat, Hasil balajar IPAS
modsl pembalajaran vang perhatian dan keaktifan siswa randsh
digunakan olsh gnru siswa dalam pembelajaran
[ ]
¥
Fretest
]
Wodsl Discovery LearningT erintaprasi Wodsl Eonvensional
Budava Tu'dang Sipulung

Bazmert

Analisis

!

Hasil Tammuan

-

Ada Pengarmh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
H. Hipotesis Penelitian
Beranjak dari landasan teori diatas, maka hipotesis penelitian yang di

ajukan dalam penelitian ini adalah:

H: : Ada pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya f
sipulung terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres S:
Kabupaten Gowa.

BAB Il

METODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan eksperimen kuasi (semu).
Pendapat (Haryanto & Ali, 2021, p. 135) “metode eksperimen kuasi (quasi
experimental) pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, bedanya adalah
pada pengontrolan variabel”. Alasan peneliti menggunakan metode quasi
experimental karena sampel penelitian yang digunakan melalui teknik sampel
purposive yaitu pemilihan sampel dilakukan tidak secara random. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Inpres Sarite’ne merupakan
salah satu sekolah- jenjang SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec.
Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. UPT SD Inpres Sarite’ne
didirikan pada tanggal 12 Januari 2022 dengan Nomor SK Pendirian
800/206/DISDIK/1/2022 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono dalam (Amin et al., 2023, p. 76) mendefinisikan “populasi
sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini
meliputi tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres
Sarite’ne Kabupaten Gowa yang terdiri dari dua kelas yaitu 1V-A yang

berjumlah 25 siswa dan kelas IV-B yang berjumlah 25 siswa.
33



34

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin
Populasi Jumlah
Laki-laki Perempuan
Kelas IVA 13 12 25
Kelas IVB 15 10 25

Sumber : SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa (2025)

2. Sampel

Pendapat Sugiyono dalam (Amin et al., 2023, p. 76) mengatakan
bahwa “sampel adalah jumiah kecil yang ada dalam populasi dan dianggap
mewakilinya”. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel yaitu
purposive sampling. Pendapat (Amin et al., 2023, p. 76) “teknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan tertentu”, maka di tentukanlah kelas I\V-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IVV-B sebagai kelas kontrol. Peneliti memilih kedua
kelas tersebut sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen, karena melihat
dari karakteristik kedua kelas yaktni kedua kelas memiliki guru wali kelas
dengan kualifikasi pendidikan terakhir S1. Selain itu nilai hasil ujian
semester ganjil kedua kelas dapat dikatakan hsmpir sama dimana kelas V-
A dari 25 siswa yang mencapai nilai KKM adalah 8 orang atau 32% dan
yang tidak mencapai nilai KKM adalah 17 orang atau 68% dengan nilai rata-
rata 70 dan pada kelas 1VV-B dari 25 siswa mencapai nilai KKM adalah 9
orang atau36% dan yang tidak mencapai nilai KKM adalah 16 orang atau
64% dengan nilai rata-rata 73, nilai ketuntasan mata pelajaran IPAS kedua

kelas masih dibawah KKM vyaitu 75.



Tabel 3.2 Sampel Penelitian
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Jenis Kelamin Kelompok
Sampel Jumlah
Laki-Laki Perempuan
Kelas IVA 13 12 25 Eksperimen
Kelas IVB 15 10 25 Kontrol

Sumber : SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa (2025)

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimen dengan

tipe Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang memberikan

pretest sebelum dikenakan perlakuan, serta posttest setelah dikenakan

perlakuan pada masing-masing kelompok.

Tabel 3.3 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
A Oa1 X1 OA2
B OB1 X2 OB2

Sumber : ( Mediansyah, 2020, p. 67)

Keterangan :

A = kelompok eksperimen

B = kelompok kontrol

OA1 = pretest keompok eksperimen

OB1= pretest kelompok kontrol

X1 = perlakuan kelas eksperimen

X2 = perlakuan kelas kontrol

OA2 = posttest kelompok eksperimen

OB2 = posttest kelompok kontrol

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dan perlakuan dalam penelitian yang dilaksanakan
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oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X) adalah model discovery learning terintegrasi budaya
tu’dang sipulung.
2. Variabel terikat (YY) adalah hasil belajar IPAS.
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah model discovery
learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung (Variabel Bebas) dan Hasil
belajar IPAS kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa (variabel
terikat)variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional adalah:
1. Model pembelajaran discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung
Model pembelajaran discovery learningterintegrasi budaya
tu’dang  sipulung adalah suatu model pembelajaran yang
mengembangkan cara siswa untuk dapat menyelesaikan dan menganalisa
sendiri suatu permasalahan, sehingga dapat membentuk karakteristik
siswa belajar berpikir untuk mengkaji dan menyelesaikan sendiri, dengan
model ini siswa diharapkan mampu mengingat lebih lama dan tidak
mudah untuk dilupakan.
2. Hasil belajar IPAS
Hasil belajar pada mata pelajaran IPAS berupa perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa yang menyangkut aspek kognitif
sebagai akibat dari perbuatan belajar.

G. Prosedur Penelitian
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Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini, berikut digambarkan

diagram alur tahapan penelitian:

Penentuan Subjek Penelitian

A 4

Eksperimen

A\ 4
Pretest

A 4

Kontrol

Tu’dang Sipulung)

Treatment (Model Discovery
LearningTerintegrasi Budaya

A 4

Pretest

A 4

Treatment (Model
Konvensional)

v

Posttest

A 4

Posttest

v

Pengumpulan Data

Temuan

Gambar 3.1 Diagram Alur Tahapan Penelitian
Sumber: Febriani (2021, p. 65)

Penjelasan diagram di atas, langkah awal yaitu penentuan

subjek/sampel penelitian yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kemudian pelaksanaan pretest. Selanjutnya pada kelas eksperimen
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pemberian Treatment berupa model discovery learning terintegrasi budaya
tu’dang sipulung, sedangkan pada kelas kontrol pemberian treatment berupa
model konvensional. Kemudian pelaksanaan posttest (tes akhir) pada kedua
kelas. Kemudian data dikumpulkan dan hasil dari posttest dianalisis kemudian
menghasilkan temuan.
. Instrumen Penelitian
Pendapat Arikunto dalam (Ramadani et al., 2024, p. 63) menyatakan
bahwa “instrumen penelitian merupakan suatu alat atau fasilitas yang berguna
untuk penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya bisa dilakukan
dengan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lebih lengkap, dan
lebih sistematis sehingga dapat lebih mudah diolah”. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup:
1. Tes
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang nantinya akan
diproses lebih lanjut maka digunakan instrumen tes. Tes yang akan
digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa berbentuk objektif. Soal tes
diberikan kepada semua sampel sesuai dengan konsep yang diberikan
selama perlakuan berlangsung. Lembar tes yang digunakan untuk

mengetahui hasil belajar pada aspek kognitif.

2. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
Lembar observasi kegiatan pembelajaran digunakan untuk

mengetahui  keterlaksanaan  pembelajaran  menggunakan  model
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pembelajaran discovery learning yang diterapkan dalam kelas eksperimen
oleh peneliti. Pada setiap pertemuan, peneliti didampingi oleh observer yang
bertugas untuk mengamati dan memberikan masukan tentang kesesuaian
pelaksanaan pembelajaran dengan rancangan yang telah dijabarkan dalam
modul ajar.
I. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa,
terutama hasil belajar kognitif berkenan dengan penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah pembelajaran (pretest dan posttest). Tes awal (pretest)
dilaksanakan -sebelum pembelajaran pembelajaran dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam pembelajaran IPS. Sedangkan
tes akhir (posttest) diberikan untuk mengetahui hasil akhir setelah
diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Observasi
Observasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang
terkait dengan proses belajar, keadaan, sekolah dan jumlah siswa dengan
menyertakan lembar observasi aktivitas siswa yang di isi oleh observer.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah gambar pada saat proses

penelitian berlangsung, alat yang digunakan untuk pengambilan
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dokumentasi adalah kamera handphone.
J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptifdan statistik inferensial.
1. Analisis Data Deskriptif
Metode analisis deskriptif adalah pendekatan yang biasanya digunakan
untuk menganalisis data penelitian yang diperoleh dan diterapkan dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang berkarakter kuantitatif. Untuk
melakukan analisis pada hasil penelitian ini, data akan diolah secara deskriptif.
Salah satu objek penelitian yang diajukan adalahmodel discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung, serta perbandingannya dengan model
konvensional terhadap hasil belajar IPAS.

Tabel 3.4 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar

No. Nilai Kategori
1 95 - 100 Sangat Tinggi
2 85— 94 Tinggi
3 75-89 Sedang
4 6574 Rendah
5 0-64 Sangat Rendah

Sumber: kelas IV SD Inpres Sarite’ne (2025)

2. Teknik statistik inferensial

Analilis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan
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menggunakan software SPSS versi 29 dengan analisis pengujian hipotesis
dengan uji-t test. Sebelum pengujian hipotesis,terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat hipotesis berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas data distribusi dengan teknik digunakan One
Sample Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 0.05. Apabila nilai peluang > 0,05
dapat dikatakan distribusi data normal, jika nilai data tersebut < 0,05
menyatakan nilai distribusi tidak normal. Perhitungan mengunakan aplikasi
IBM SPSS statistik 29.
2) Uji Homogenitas
Homogen adalah pengujian nilai data pada sampel terdapat
persamaan atau perbedaan terhadap varian sebaran yang dihimpunan data.
Jika nilai peluang > 0,05 dapat dikatakan data tersebut homogen, Apabila
data nilai probabilitasnya < 0,05 bahwa nilai probabilitasnya tidak
homogen. Tujuan homogenitas ini mengetahui varian terhadap variabel
bebas dan terikat, apakah terdapat homogen atau tidak. Perhitungan
mengunakan aplikasi IBM SPSS statistik 29.
3) Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah
menggunakan uji t (t-test). Terdapat pengaruh hubungan sebab-akibat
antara variabel independen dan variabel dependent. Variabel ini memiliki

kebebasan dalam penggunaan model discovery learning terintegrasi
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budaya tu’dang sipulung, sementara peran yang terikat adalah hasil belajar
siswa.

Uji t-test digunakan untuk menemukan perbedaan dalam hasil
belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan ini adalah untuk
menanggapi hasil analisis dan pengukuran yang dilakukan dengan
menggunakan uji t-test, dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas
hipotesis yang diajukan. Uji analisis hipotesis menggunakan t-test
independent samples. Mengidentifikasi dan memperbandingkan rata-rata
dari dua kelompok sampel yang tidak saling terkait. Dalam penelitian ini,
dilakukan pengambilan sampel yang terdiri dari kelas IV-A sebagai
kelompok eksperimen dan kelas 1\VV-B sebagai kelompok kontrol. Untuk
mengukur pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung terhadap hasil belajar, digunakan metode pengujian t-test untuk
menentukan sejauh mana perbedaan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian t-test terhadap hipotesis ini bertujuan
mengetahui tingkat signifikan perbandingan thitung dengan ttabel dengan
taraf signifikan 5% ketentuan sebagai berikut:

1) Jika t-hitung > t-tabel maka Ho diterima dan H; ditolak.

2) Jika t-hitung < t-tabel maka Ho ditolak dan H; diterima.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini
dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 1V-A sebagai kelompok eksperimen dan kelas
IV-B sebagai kelompok kontrol. Pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan
menggunakan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung
sedangkan untuk kelompok kontrol menggunakan metode konvensional. Hal ini
dikarenakan peneliti ingin mengetahui sejauh’ mana model discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil belajar IPAS Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan
atau Pretest dan Posttest.

Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama dan posttest
diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir. Hasil prettest dan posttest tersebut
kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh peneliti.

Statistik hasil belajar IPAS siswa sebelum di berikan perlakuan (pretest dan

posttest) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPAS Pretest dan Post-test Kelompok
Eksperimen
Statistics

Pret 43 Posttest

N Valid 25 25



Missing 0 0
Mean 57.80 85.00
Median 65.0000 90.0000
Mode 85.00 85.00
Std. Deviation 14.9370 15.9040
Range 35.00 20.00
Minimum 40.00 75.00
Maximum 75.00 95.00
Sum 2578.00 2614.00

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025
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Tabel 4.1 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar IPAS siswa kelompok

eksperimen pada pretest mencapai nilai tertinggi 75, skor rata-rata 57,8 dan

ketuntasan 20% dengan KKM 75. Sedangkan posttest mencapai nilai tertinggi 95,

skor rata-rata 85 dan ketuntasan 100% dengan KKM 75.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPAS Pretest dan Post-test Kelompok

Kontrol
Statistics
Pretest Posttest
N Valid 25 25
Missing 0 0
Mean 48.00 60.20
Median 50.0000 60.0000
Mode 85.00 85.00
Std. Deviation 15.9240 13.6190
Range 45.00 55.00
Minimum 30.00 30.00
Maximum 75.00 85.00
Sum 2535.00 2564.00

Tabel 4.2 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar IPAS siswa kelompok
kontrol pada pretest mencapai nilai tertinggi 75, skor rata-rata 48 dan ketuntasan

16% dengan KKM 75. Sedangkan posttest mencapai nilai 85, skor rata-rata 60,2
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dan ketuntasan 64% dengan KKM 75. Diperoleh distribusi skor frekuensi dan
persentase pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar IPAS Pretest Dan Posttest
Kelompok Eksperimen

Skor Kategori Kelompok Eksperimen
Pretest Posttest
F P (%) F P (%)
95 - 100 Sangat Tinggi 0 0 5 20
85-94 Tinggi 0 0 10 40
75 -89 Sedang 5 20 10 40
6574 Rendah 8 32 0 0
0-64 Sangat Rendah 12 48 0 0
Jumlah 25 100 25 100

Sumber: Hasil Olah Data 2025

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pretest pada kelompok eksperimen
dengan jumlah keseluruhan siswa hanya 5 orang siswa dengan persentase 20%
yang mencapai nilai KKM, sedangkan posttest kelompok eksperimen siswa yang
mencapai KKM dengan jumlah 25 orang dengan persentase 100%.

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar IPAS Pretest dan Posttest
Kelompok Kontrol

Skor Kategori Kelompok Kontrol
Pretest Posttest
F P (%) F P (%)
95 - 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
85-94 Tinggi 0 0 4 16
75 -89 Sedang 4 16 5 20
6574 Rendah 2 8 0 0
0-64 Sangat Rendah 19 76 16 64
Jumlah 25 100 25 100

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa pretest pada kelompok kontrol tidak

dengan jumlah keseluruhan siswa hanya 4 orang siswa dengan persentase16% yang

mencapai nilai KKM, sedangkan posttest kelompok kontrol ada 9 siswa dengan
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persentase 36% yang mencapai nilai KKM. Data dari distribusi frekuensi skor hasil
belajar siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa, pada pretest dan
posttes kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat disajikan dalam

grafik sebagai berikut:

120%

100%

100%

80%

80%

60%

u Tuntas
m Tidak Tuntas

Presentasi

40%

20% -

0% -

pretest Post-test pretest post-test
Eksperimen Kontrol

Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

b. Data Observasi Aktivitas Siswa

Data observasi aktivitas siswa dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator
yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati selama empat pertemuan. Pada
setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan
dalam rangkuman. Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap
pengamatan.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan ke- Rata-

I 1 i v (%)

No Pernyataan rata | Persentase
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1 | Siswa mengamati | 20 | 20 23 25 22 88
gambar yang disajikan
oleh guru (Stimulation)

2 Siswa memberikan | 18 | 18 20 23 20 80
pertanyaan mengenai
hal yang  kurang
dimengerti

(Identifikasi Masalah)

3 | Siswamengidentifikasi | 18 | 18 23 23 20,5 82
sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan
dengan materi
(Pengumpulan Data)

4 | Siswa melakukan | 20 | 20 23 23 22 88
eksplorasi untuk
mengumpulkan  data
(Pengolahan Data)

5 | Siswa 18 | 18 20 20 19 76
mempresentastkan hasil
kerjanya (Pembuktian)

6 | Siswa menarik | 18 | 18 23 23 20,5 82

kesimpulan - mengenai
materi (Generalization)

Jumlah 496

Rata-rata 83%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2025

Kriteria respon siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila
mencapai nilai minimal 75% siswa dengan sangat aktif. Berdasarkan tabel data
hasil observasi aktivitas siswa dimana persentase persentase selama empat kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 83% siswa
yang sangat aktif dalam pembelajaran IPAS.

2. Analisis Statistik Inferensial
Pada bagaian analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian, dengan ini digunakan program IBM SPSS for windows versi
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29. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
himogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebaran
skor data dari keterampilan berkomunikasi sains siswa. Uji normalitas
menggunakan One Sample Shapiro-Wilk Test dengan kriteria pengujian pada
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 4.6 Uji Normalitas untuk Kelompok Eksperimen dan Kelas Kontrol

Shapiro-Wilk? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar ~ PreTest .180 24 .075 .956 24 .384
Siswa Eksperimen

PostTest 171 24 .082 .926 24 .090

Eksperimen

PreTest 205 24 .069 .881 24 .062

Kontrol

PostTest 176 24 .075 937 24 174

Kontrol

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

Tabel 4.6 uji Shapiro-Wilk menunjukkan semua data yang di dapat baik
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal, karena nilai

signifikannya > 0,05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil
penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai nilai

varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai nilai varian yang sama/ tidak
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berbeda (homogen) apabila taraf signifikannya yaitu > 0,05 dan jika taraf
signifikannya yaitu < 0,05 maka data disimpulkan tidak mempunyai nilai varian
yang sama/ berbeda (tidak homogen).

Tabel 4.7 Hasil Uji Homegenitas

Test of Homogeneity of Variance
LeveneStatistic
dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1.081 1 49 .304
gies'\f‘\ll:r Based on Median 814 1 49 372
Based on Median-and .814 1 40.914 372
with adjusted df
Based on trimmed 1.152 1 49 .289
mean

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

Dari hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan program IBM SPSS
for windows versi 29 diketahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,304. Karena nilai
yang diperoleh dari uji homogenitas taraf signifikannya 0,304 > 0,05 maka data
mempunyai nilai varian yang sama/ tidak berbeda (homogen).

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang sebelumnya telah

dilakukan menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari kedua kelompok
berdistirbusi normal dan bersifat homogen, maka tahap selanjutnya melakukan
pengujian hipotesis dengan uji-t (independent sampe t test).

Dalam uji hipotesis ini peneliti menggunakan program IBM SPSS for
windows versi 29 dengan uji T test metode independent sample T test. Hasil uji T
test metode independent sample T test dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples Test)

Independent Samples Test
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Levere's Testfor Equaliyof Varances t4est for Equelty of Mears
95% Confience Irenval of

Mean  Std.Emor the Diference
F S t df  Sig (akd) Diferece  Diferece  Lower  Upper
Hasil Bekjar Eel varinces assmeg 1,081 034 338 8 0002 1472300 44110 582800 2361900

Equal variances ot 330 4468 0002 147300 430500 585600 235900
assumed

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, untuk menentukan harga nilai t tabel dengan
mencari nilai t tabel menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05
: 2 =0,025 dan db= N-2 = 50-2 = 48 maka diperoleh nilai t tabel = 2,010. Nilai t
hitung pada tabel diperoleh = 3,338 maka nilai t hitung > t tabel = 3,338 > 2,010
atau nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05 maka diperoleh nilai 0,002 < 0,05
dengan demikian Hi diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap

hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten
Gowa. Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas IV A sebagai kelompok
eksperimen dan siswa kelas 1V B sebagai kelompok kontrol. Perbedaaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah cara guru dalam
menyampaikan materi. Pada kelompok eksperimen guru menyampaikan materi
dengan menggunakan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang

sipulung sedangkan pada kelompok kontrol guru menyampaikan materi sama
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seperti pembelajaran biasanya dengan menggunakan metode konvensional.
Perbedaan cara guru dalam menyampaikan materi bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas 1V UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.
Sebelum Kkegiatan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment).

Hasil belajar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa pada pretest
hanya 5 siswa atau 20% yang tuntas sedangkan pada posttest ada 25 siswa atau
100% yang tuntas. Peningkatan hasil belajar IPAS siswa disebabkan karena setelah
pemberian perlakuan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung membuat siswa aktif dalam pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok,
siswa memahami dan menguasai materi yang dipelajari, Siswa mampu
memecahkan masalah dalam diskusi kelompok, siswa menjadi mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Pendapat (Rikmasari & Rosesa, 2022) juga ~ memaparkan  model
pembelajaran Discovery learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, guru memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa
untuk menemukan, menggali, dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
sehingga siswa dapat  lebih mengerti dan mudah memahami materi
pembelajaran. Melalui Discovery learning akan  menstimulasi siswa supaya
terlibat aktif dalam proses pembelajaran disebabkan siswa akan mengorganisasikan

kegiatan belajarnya secara mandiri.
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Berdasarkan pretest hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, didapatkan nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen yaitu 57,8 dan nilai
rata-rata pretest pada kelompok kontrol yaitu 48. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan
memiliki kemampuan awal yang tidak jauh berbeda. Model Discovey Learning
pendapat (Idham, 2024) suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidi sendiri, maka hasil yang diperoleh akan
setia dan tahan lamadalam ingatan.Pendapat (Ni Made Dwi Septia Pradnyani et al.,
2024) Discovery learning proses pembelajaran yang tidak secara keseluruhan,
tetapi lebih kepada melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah.

Pendapat (Rikmasari, 2022) model Discovery Learning suatu model
pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas peserta didik, sementara guru
hanya sebagai pembimbing fasilitator yang mengarahkan peserta didik menemukan
konsep dalil dan prosedur. Pendapat (Uswatun, 2023) model pembelajaran
penemuan menjadikan siswa aktif dan memberikan pengalaman dalam menemukan
dan menyelidiki permasalahannya sehingga mereka akan mengingat bagaimana
proses itu terbentuk.

Penelitian dikelompok kontrol, materi yang digunakan sama dengan
kelompok eksperimen. Guru menjelaskan materi, siswa mendengarkan dan
mencatat penjelasan dari guru. Dengan penggunaan media buku cetak terlihat siswa

kurang antusias dalam pembelajaran dan belum berani menyampaikan isi dari
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bacaan. Beberapa siswa juga mengobrol ketika guru menyampaikan materi yang
diajarkan, sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang efektif.

Setelah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan diberikan
pembelajaran pada kelompok kontrol, kemudian siswa diberikan posttest untuk
megetahui nilai akhir hasil belajar siswa. Dari posttest hasil belajar kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperolen data nilai rata-rata kelompok
eksperimen sebesar 85 dan nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 60,2. Nilai rata-
rata kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol dengan
selisih sebesar 27. Pada uji independent sampel t test diperoleh terdapat pengaruh
model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang sipulung terhadap hasil
belajar IPAS pada siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kandungan QS. An-Najm 53 ayat 39-42
yang berbunyi:

\ ),
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Terjemahan:

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya),
kemudian dia akan diberi balasan atas (amalnya) itu dengan balasan yang
paling sempurna, bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahan
(segala sesuatu)”.

Kandungan ayat di atas bahwa prinsip-prinsip pendidikan Islam yang

menekankan pentingnya pembelajaran aktif, bukan hanya hafalan pasif. Model

discovery learning mendorong siswa untuk aktif mencari, menyelidiki, dan
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menemukan konsep sendiri. Hasil penelitian ini juga sejalan pula dengan QS.Al-

Bagarah ayat 164 yang berbunyi:

& s"‘ 5 515 J-*“ SSatls 23V “—’}MJ‘ EENEN]
daj'mg\gtg.’-bguoegl.;ﬁ’l&a \J,mw,,w L:J.z,.ﬂd,
K:qu/ : ,3]“_;,]; “]Bé?]\;:'q;’?’a}'jg'ls f&e L"Cé':';:’ L;‘;Jz,;_,\,.g
D o3k 38 Y (235 Lo

Terjemahan:

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan

siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi

manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia

menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di

dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang

dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti”.

Kandungan ayat di atas bahwa prinsip pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya pendidikan yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata
siswa, Budaya Tu'dang Sipulung, sebagai kearifan lokal masyarakat Gowa,
mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Alfina Damayanti et al,
2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery
Learning berbantu media audio visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 11
SDN Jatirahayu V. Penelitian dari (Astriani et al, 2023) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pembelajaran model discovery learning terhadap hasil belajar
(IPS) siswa kelas V di SD Negeri 5 Sungai Rotan. Penelitian dari (Sri Susanti Oli

et al., 2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh antara metode discovery learning

materi siklus makhluk hidup dengan hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 73
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Kota Timur Kota Gorontalo. Hasil Penelitian (Nurrahmayani et al., 2024)
menunjukkan bahwa hasil rata-rata keaktifan siswa sebesar 62% sedangkan pada
siklus Il 77% sehingga meningkat 15%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Discovery Learning dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa di kelas V UPT SPF SDN Unggulan Mongisidi 1.

Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa model discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS pada

siswa kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model discovery learning terintegrasi
budaya tu’dang sipulung terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV di UPT
SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa. Hal ini dilkuatkan oleh hasil uji independent
sampel t test diperoleh nilai t hitung sebesar 3,338 dan t tabel sebesar 2,010 maka t
hitung > t tabel = 3,338 > 2,010 atau nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 maka
diperoleh 0,002 < 0,05. Selain itu hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
dengan menggunakan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang
sipulung mengalami_peningkatan dimana pada pretest ada 5 siswa dengan
persentase 20% yang mencapai nilai tuntas, sedangkan pada posttest ada 25 siswa

dengan persentase 100% siswa mencapai nilai tuntas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan
satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan model discovery learning
terintegrasi budaya tu’dang sipulung, sehingga hasil belajar IPAS siswa dapat
meningkat.

2. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan

kualitas pelaksanaan proses kegiat 56

elajaran seperti salah satunya dengan
menghadirkan penerapan model discovery learning terintegrasi budaya tu’dang

sipulung dalam hasil belajar IPAS siswa.



57

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan materi pembelajaran yang
terintegrasi dengan budaya lokal secara lebih spesifik dan kontekstual agar lebih

relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari.
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Lampiran 1
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS IV

PERTEMUAN I

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun . Salsabila Pratiwi

Instansi . UPT SD Inpres Sarite’ne

Tahun Penyusun 2025

Jenjang Sekolah . SD

Mata Pelajaran . IPAS

Fase / Kelas : B/4
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Topik . Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Alokasi Waktu 1 2JP

KOMPETENSI AWAL

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar kritis,dan

Kreatif.

ARANA DAN PRASARANA

PLloswnR

Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021.1Imu Pengetahuan AlamdanSosial untuk SD Kelas
IV,Penulis:AmaliaFitri,dkk) him. 95 — 102.

2. Lembar kerja peserta didik

3. LCD Proyektor

4. Laptop

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)

75

TARGET SISWA

1. Siswa reguler/tipikal:umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Siswa dengan pencapailan tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery learning

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat mengenal dan menghargai keragaman budaya di daerahnya, seperti
tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat setempat.

KOMPETENSI INTI

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.

2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

3. Siswa dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang
berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

4. Siswa dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya.

5. Siswa membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.

6. Siswa dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
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tinggalnya.
7. Siswa menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya

PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan
tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat
tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya, membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan
kini, menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya,
dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?

2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat
tinggal kalian?

3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan
Kini?

4. Apakah dahulu daerah  tempat tinggal kalian pernah. menjadi tempat
berkembangnya sebuah kerajaan?

5. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
murid berdo’a bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan siswa.

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada siswa.

Mo

Kegiatan Inti
1. Stimulasi

a. Guru membagikan lembar kerja pada siswa. Kemudian guru mengajak siswa
untuk mengamati gambar berkaitan dengan materi yaitu tokoh-tokoh lokal
yang berperan penting dalam perkembangan daerah Sulawesi Selatan.

b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi gambar.

2. ldentifikasi masalah

a. Guru mendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila ada hal yang kurang
dimengerti.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk masalah
yang ditetapkan.

3. Pengumpulan data

Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan

dengan cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai nara sumber,

melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Siswa juga berusaha menjawab pertanyaan
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atau membuktikan kebenaran hipotesis.
4. Pengolahan data

Guru mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Guru mengingatkan siswa untuk

menyampaikan pendapatnya dengan tutur kata yang baik serta menghargai

pendapat orang lain.

Pembuktian

a. Guru memberi kesempatan kepada tiap-tiap siswa untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan kelas. Siswa yang lain diarahkan untuk mendengarkan
dengan baik dan didorong untuk memberikan tanggapan/pertanyaan terhadap
apa yang disampaikan.

b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan mengenai materi.

Kegiatan Akhir
1. Generalisasi

Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa dan memberi umpan balik:
Bagian mana yang dirasa paling sulit dari kegiatan ini?
Jika siswa diminta untuk-memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan ia berikan pada usaha yang telah dilakukannya hari ini?

2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

3. Guru menutup pertemuan dengan doa sebagai rasa syukur atas kelancaraan
kegiatan ini lalu diakhiri dengan salam

REFLEKSI

Topik : Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

1. Apa kebiasaan masyarakat yang masih terlihat di lingkungan kalian?
Bervariasi, bisa penggunaan bahasa daerah, tradisi adat istiadat.

2. Apa manfaat dan fungsi kearifan lokal yang ada di daerah kalian?
Bervariasi, bisa memberikan pandangan dan nilai - nilai bermanfaat untuk
menjalankan kehidupan.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap perbedaan kearifan lokal yang ada?
Bervariasi, bisa menghargai perbedaan yang ada, toleransi terhadap perbedaan, dsb.

4. Bagaimana cara melestarikan kebiasaan masyarakat yang unik agar tetap lestari?
Bervariasi, bisa menggunakan produk lokal, mempromosikan kebiasaan
masyarakat, mengambil nilai-nilai positif dari kebiasaan masyarakat, dsb.

5. Apa yang akan kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari
kearifan lokal ini?
Bervariasi, bisa menerapkan hal-hal positif yang bermanfaat seperti minum jamu,
memakai pakaian batik dan lain-lain.

ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran

b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :jurnal

Nilai Pengetahuan
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
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b. Teknik : pengumpulan tugas
c. Bentuk : tes tertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :rubik penilaian

KEGIATAN PENYAGAAN/REMEDIAL

Pengayaan
¢ Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.
Remedial

e Diberikan kepada siswa yang -membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP

DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitiandan Pengembangan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Fitri,Amaliadkk.2021.Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

BAHAN BACAAN

/
. Y
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Sulawesi Selatan memiliki sejarah panjang dalam perjuangan kemerdekaan
Indonesia, dengan deretan pahlawan yang telah berkontribusi besar bagi bangsa. Mereka
bukan hanya berjuang dengan senjata di medan perang, melainkan juga melalui
diplomasi, politik, dan budaya. Dalam artikel ini, kamu akan diajak mengenal lebih dekat
pahlawan-pahlawan dari Sulawesi Selatan yang namanya tercatat dalam sejarah, serta
bagaimana pengaruh besar mereka terhadap perjalanan bangsa menuju kemerdekaan dan
persatuan. Yuk, simak daftar nama dan pengaruh pahlawan Sulawesi Selatan terhadap
Indonesial

Sejarah perjuangan di Sulawesi Selatan dipenuhi oleh kisah heroik dan keberanian
para tokoh yang melawan penjajahan, baik di masa kolonial Belanda maupun saat
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Wilayah ini dikenal sebagai basis perlawanan
yang kuat, dengan tokoh-tokoh dari berbagai latar belakang yang berjuang untuk
kemerdekaan dan keadilan. Berikut adalah beberapa fase penting dari sejarah perjuangan
di Sulawesi Selatan:
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1. Perlawanan Kesultanan Gowa

Perlawanan di Sulawesi Selatan bermula pada abad ke-17,
saat Kesultanan ~ Gowayang dipimpin  oleh Sultan
Hasanuddin memimpin perlawanan terhadap Belanda.
Sultan Hasanuddin yang dikenal dengan julukan “Ayam
Jantan dari Timur” merupakan salah satu pemimpin yang
paling gigih melawan monopoli perdagangan yang
dipaksakan oleh Belanda melalui Perusahaan Hindia Timur
Belanda (VOC). Perang Makassar (1666-1669) adalah salah
satu contoh perjuangan besar rakyat Sulawesi Selatan di
bawah komando Sultan Hasanuddin. Meskipun akhirnya
Kesultanan Gowa harus menandatangani perjanjian
Bongaya yang menguntungkan Belanda, perlawanan Sultan Hasanuddin tetap dikenang
sebagai simbol keberanian melawan penjajahan.

2. Perang melawan Kolonial Belanda pada Abad ke-19

Setelah masa Kesultanan Gowa, perlawanan terhadap Belanda
di Sulawesi Selatan terus berlanjut. Pada abad ke-19, beberapa
tokoh penting 'seperti Pangeran. Diponegoro juga sempat
menginspirasi gerakan perlawanan di wilayah ini. Masyarakat
Sulawesi Selatan, terutama dari suku Bugis dan Makassar,
kerap melakukan perlawanan kecil-kecilan untuk menolak
pajak dan dominasi ekonomi yang diterapkan oleh kolonial
Belanda. Banyak di antaranya bergerak secara gerilya,
memanfaatkan kekuatan lokal untuk melawan kebijakan yang

menindas.

3. Peran Haji Andi Mappanyukki

AN

Vo

Pada awal abad ke-20, muncul tokoh besar dari Bone, Haji Andi Mappanyukki,
yang menjadi salah satu pemimpin masyarakat Sulawesi Selatan dalam melawan
Belanda. Sebagai seorang pemimpin adat dan tokoh masyarakat, Andi Mappanyukki
tidak hanya memperjuangkan kemerdekaan secara fisik, tetapi juga melalui jalur
diplomasi dan pendidikan. la memaotivasi rakyat untuk tidak menyerah di bawah tekanan
kolonial dan mendorong pendidikan sebagai salah satu alat untuk memerdekakan
bangsa.

4. Perang Gerilya di Sulawesi Selatan
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Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, perjuangan rakyat
Sulawesi Selatan tidak berhenti. Wilayah ini menjadi salah satu basis perlawanan
terhadap upaya Belanda yang ingin kembali menjajah Indonesia melalui Agresi Militer.
Tokoh-tokoh  seperti Andi  Sultan Daeng Radja dan Andi  Abdullah Bau
Massepe memimpin perlawanan rakyat Sulawesi Selatan dalam bentuk perang gerilya.
Perlawanan ini melibatkan rakyat dari berbagai kalangan, termasuk petani, nelayan, dan
kaum muda yang bersatu mempertahankan kemerdekaan.

6. Peran Sulawesi Selatan dalam Revolusi Nasional

AN

satu pusat perlawanan yang strategis. Selain gerakan fisik, banyak tokoh dari Sulawesi
Selatan yang terlibat dalam jalur diplomasi dan politik untuk memperjuangkan
kemerdekaan. Salah satunya adalah Dr. Sam Ratulangi, seorang intelektual dan politisi
yang berperan penting dalam memperjuangkan Indonesia di meja perundingan
internasional. Keterlibatan tokoh-tokoh Sulawesi Selatan dalam perjuangan revolusi
nasional menunjukkan betapa besarnya kontribusi mereka dalam menjaga kemerdekaan.

Perjuangan rakyat Sulawesi Selatan selama masa kolonial dan revolusi fisik adalah
bukti nyata betapa gigihnya mereka dalam melawan penjajahan. Dari era Kesultanan
Gowa hingga revolusi nasional, Sulawesi Selatan terus menjadi benteng penting dalam
upaya mempertahankan martabat dan kemerdekaan bangsa. Sejarah panjang ini tak
hanya melibatkan tokoh-tokoh besar, tetapi juga rakyat biasa yang berani
mempertaruhkan nyawa demi kebebasan Indonesia.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN I




Nama-Nama Anggota Kelompok:

Tulislah nama tokoh dan perannya dalam perjuangan di Sulawesi Selatan!

No Tokoh Nama Tokoh Peran Tokoh

Lampiran 2
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS IV
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PERTEMUAN II
INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Penyusun . Salsabila Pratiwi
Instansi : UPT SD Inpres Sarite’ne
Tahun Penyusun . 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : IPAS
Fase / Kelas : B/4
Topik . Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Alokasi Waktu : 2JP

KOMPETENSI AWAL

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar Kritis,dan

Kreatif.

ARANA DAN PRASARANA

RLlos~wn R

Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021.1lmu Pengetahuan AlamdanSosial untuk SD Kelas
IV,Penulis:AmaliaFitri,dkk) him. 95 — 102.

2. Lembar kerja peserta didik

3. LCD Proyektor

4. Laptop

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)

75

TARGET SISWA

1. Siswa reguler/tipikal:umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery learning

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat mengenal dan menghargai keragaman budaya di daerahnya, seperti
tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat setempat.

KOMPETENSI INTI

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
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n

Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

3. Siswa dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang
berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

4. Siswa dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya.

5. Siswa membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.

6. Siswa dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
tinggalnya.
7. Siswa menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat

tinggalnya

PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan
tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat
tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya, membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan
kini, menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya,
dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya.

PERTANYAAN PEMANTIK

6. Bagaimanacerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?

7. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat
tinggal kalian?

8. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan
Kini?

9. Apakah 'dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat
berkembangnya sebuah kerajaan?

10. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
murid berdo’a bersama.

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan siswa.

3. Guru melakukan apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada siswa.
Kegiatan Inti

1. Stimulasi

a. Guru membagikan lembar kerja pada siswa. Kemudian guru mengajak siswa
untuk mengamati gambar berkaitan dengan materi yaitu kondisi beberapa
daerah di Sulawesi Selatan dahulu dan kini.

b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi gambar.

2. ldentifikasi masalah

a. Guru mendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila ada hal yang kurang
dimengerti.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk masalah
yang ditetapkan.
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3. Pengumpulan data
Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan
dengan cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai nara sumber,
melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Siswa juga berusaha menjawab pertanyaan
atau membuktikan kebenaran hipotesis.
4. Pengolahan data
Guru mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Guru mengingatkan siswa untuk
menyampaikan pendapatnya dengan tutur kata yang baik serta menghargai
pendapat orang lain.
Pembuktian
a. Guru memberi kesempatan kepada tiap-tiap siswa untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan kelas. Siswa yang lain diarahkan untuk mendengarkan
dengan baik dan didorong untuk memberikan tanggapan/pertanyaan terhadap
apa yang disampaikan.
b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan mengenai materi.

Kegiatan Akhir

1. Generalisasi
Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa dan memberi umpan balik:
Bagian mana yang dirasa paling sulit dari kegiatan ini?
Jika siswa diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan
ia berikan pada usaha yang telah dilakukannya hari ini?

2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

3. Guru menutup pertemuan dengan doa sebagai rasa syukur atas kelancaraan kegiatan
ini lalu diakhiri dengan salam

REFLEKSI

Topik : Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

1. Apa kebiasaan masyarakat yang masih terlihat di lingkungan kalian?
Bervariasi, bisa penggunaan bahasa daerah, tradisi adat istiadat.

2. Apa manfaat dan fungsi kearifan lokal yang ada di daerah kalian?
Bervariasi, bisa memberikan pandangan dan nilar nilai bermanfaat untuk
menjalankan kehidupan.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap perbedaan kearifan lokal yang ada?
Bervariasi, bisa menghargai perbedaan yang ada, toleransi terhadap perbedaan, dsb.

4. Bagaimana cara melestarikan kebiasaan masyarakat yang unik agar tetap lestari?
Bervariasi, bisa menggunakan produk lokal, mempromosikan kebiasaan
masyarakat, mengambil nilai-nilai positif dari kebiasaan masyarakat, dsb.

5. Apa yang akan kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari
kearifan lokal ini?
Bervariasi, bisa menerapkan hal-hal positif yang bermanfaat seperti minum jamu,
memakai pakaian batik dan lain-lain.

ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran

b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :jurnal
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Nilai Pengetahuan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik :pengumpulan tugas
c. Bentuk : tes tertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk : rubik penilaian

KEGIATAN PENYAGAAN/REMEDIAL

Pengayaan
e Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.
Remedial

o Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP

DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitiandan Pengembangan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Fitri,Amaliadkk.2021.Buku Panduan Guru lImu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

BAHAN BACAAN

Kondisi Beberapa Daerah Di Sulawesi Selatan Dahulu dan Kini
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Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di
bagian selatan Pulau Sulawesi. Provinsi ini memiliki luas wilayah sekitar 46.717
km2 dan berpenduduk sekitar 8,5 juta jiwa. Sulawesi Selatan memiliki kekayaan
alam yang melimpah, termasuk pertanian, perkebunan, dan pertambangan.

Kondisi Dahulu
Pada masa kolonial, Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang
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paling maju di Indonesia. Daerah ini memiliki pelabuhan yang sibuk dan menjadi
pusat perdagangan di kawasan timur Indonesia. Namun, pada masa perang
kemerdekaan, Sulawesi Selatan mengalami kerusakan yang parah dan banyak
infrastruktur yang hancur.

Kondisi Kini

Saat ini, Sulawesi Selatan telah berkembang menjadi salah satu provinsi
yang paling maju di Indonesia. Daerah ini memiliki infrastruktur yang baik,
termasuk jalan, jembatan, dan pelabuhan. Sulawesi Selatan juga memiliki industri
yang berkembang, termasuk industri pertanian, perkebunan, dan pertambangan.

Perubahan yang Terjadi

Beberapa perubahan yang terjadi di Sulawesi Selatan antara lain:
- Perkembangan infrastruktur yang pesat

- Pertumbuhan ekonomi yang cepat

- Perubahan dalam struktur sosial dan budaya masyarakat

- Perkembangan industri-yang berkembang

- Perubahan dalam lingkungan hidup dan ekosistem

Contoh Daerah yang Mengalami Perubahan

Beberapa contoh daerah di Sulawesi Selatan yang mengalami perubahan antara lain:

- Makassar: Kota Makassar telah berkembang menjadi salah satu kota yang paling
maju di Indonesia. Kota ini memiliki infrastruktur yang baik, termasuk jalan,
jembatan, dan pelabuhan.

- Parepare: Kota Parepare telah berkembang menjadi salah satu kota yang paling
maju di Sulawesi Selatan. Kota ini memiliki industri yang berkembang,
termasuk industri pertanian dan perkebunan.

- Bone: Kabupaten Bone telah berkembang menjadi salah satu kabupaten yang
paling ‘maju di Sulawesi Selatan. Kabupaten ini memiliki industri yang
berkembang, termasuk industri pertanian dan perkebunan.

Dengan demikian, Sulawesi Selatan telah mengalami perubahan yang signifikan
dalam beberapa dekade terakhir. Perubahan ini telah membawa dampak positif bagi
masyarakat dan ekonomi daerah.




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN II

Nama-Nama Anggota Kelompok:

Tulislah dan narasikan kondisi dahulu dan sekarang beberapa tempat yang ada di
Makassar!

Boulevard Langs het Strand, yang Sekarang Jalan Penghibur Pantsi Losan

Kondisi dulu :



Societeit de Harmonie of celebes, yang sekarang kits kenal dgn Jslan Riburane sekitaran Gedung kesenian

Kondisi dulu :

Lampiran 3
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS IV

PERTEMUAN 111

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL
Penyusun . Salsabila Pratiwi
Instansi : UPT SD Inpres Sarite’ne

Tahun Penyusun : 2025
Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : IPAS

Fase / Kelas . B/4

Topik . Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Alokasi Waktu 1 2JP

KOMPETENSI AWAL
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-

masing.
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2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2. Berkebinekaan global,

3. Bergotong-royong,

4. Bernalar kritis,dan

5. Kreatif.

SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021.1lmu Pengetahuan AlamdanSosial untuk SD Kelas
IV,Penulis:AmaliaFitri,dkk) hlm. 95 — 102.

2. Lembar kerja peserta didik

3. LCD Proyektor

4. Laptop

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)

75

TARGET SISWA

1. Siswa reguler/tipikal:umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Siswadengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery learning

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat mengenal dan menghargai keragaman budaya di daerahnya, seperti tradisi,
adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat setempat.

KOMPETENSI INTI

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.

2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

3. Siswa dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang
berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

4. Siswa dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya.

5. Siswa membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.

6. Siswa dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
tinggalnya.

7. Siswa menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya

PEMAHAMAN BERMAKNA

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan
tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat
tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya, membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan
Kini, menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya,
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dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?

2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat
tinggal kalian?

3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan
Kini?

4. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat
berkembangnya sebuah kerajaan?

5. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
murid berdo’a bersama.

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan siswa.

3. Guru melakukan apersepsi

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada siswa.
Kegiatan Inti

1. Stimulasi

a. Guru membagikan lembar kerja pada siswa. Kemudian guru mengajak siswa
untuk mengamati gambar berkaitan dengan materi yaitu kerajaan yang
pernah berkembang di daerah Sulawesi Selatan.

b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi gambar.

2. ldentifikasi masalah

a. Guru mendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila ada hal yang
kurang dimengerti.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk
masalah yang ditetapkan.

3. Pengumpulan data
Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan
dengan cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai nara sumber,
melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Siswa juga berusaha menjawab pertanyaan
atau membuktikan kebenaran hipotesis.

4. Pengolahan data
Guru mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Guru mengingatkan siswa untuk
menyampaikan pendapatnya dengan tutur kata yang baik serta menghargai
pendapat orang lain.
Pembuktian

a. Guru memberi kesempatan kepada tiap-tiap siswa untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan kelas. Siswa yang lain diarahkan untuk
mendengarkan  dengan baik dan didorong untuk memberikan
tanggapan/pertanyaan terhadap apa yang disampaikan.

b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan mengenai materi.

Kegiatan Akhir
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1. Generalisasi
Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa dan memberi umpan balik:
Bagian mana yang dirasa paling sulit dari kegiatan ini?
Jika siswa diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan
ia berikan pada usaha yang telah dilakukannya hari ini?

2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

3. Guru menutup pertemuan dengan doa sebagai rasa syukur atas kelancaraan kegiatan
ini lalu diakhiri dengan salam

REFLEKSI

Topik : Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

1. Apa kebiasaan masyarakat yang masih terlihat di lingkungan kalian?
Bervariasi, bisa penggunaan bahasa daerah, tradisi adat istiadat.

2. Apa manfaat dan fungsi kearifan lokal yang ada di daerah kalian?
Bervariasi, bisa memberikan pandangan. dan nilai nilai bermanfaat untuk
menjalankan kehidupan.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap perbedaan kearifan lokal yang ada?
Bervariasi, bisa menghargai perbedaan yang ada, toleransi terhadap perbedaan, dsb.

4. Bagaimana cara melestarikan kebiasaan masyarakat yang unik agar tetap lestari?
Bervariasi, bisa menggunakan produk lokal, ~mempromosikan kebiasaan
masyarakat, mengambil nilai-nilai positif dari kebiasaan masyarakat, dsb.

5. Apa yang akan kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari
kearifan lokal ini?
Bervariasi, bisa menerapkan hal-hal positif yang bermanfaat seperti minum jamu,
memakai pakaian batik dan lain-lain.

ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran

b. Teknik : pengamatan guru
c. Bentuk :jurnal

Nilai Pengetahuan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengumpulan tugas
c. Bentuk : tes tertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :rubik penilaian

KEGIATAN PENYAGAAN/REMEDIAL

Pengayaan
o Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.
Remedial
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e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP

DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitiandan Pengembangan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Fitri,Amaliadkk.2021.Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

BAHAN BACAAN

1. Kerajaan Gowa-Tallo

Kerajaan Gowa Tallo mengalami puncak masa jayanya di bawah pemerintahan
Sultan Hasanuddin  yang  dikenal . anti kepada  dominasi asing
la diberikan julukan oleh Belanda sebagai Ayam Jantan dari Timur akibat keberanian
yang dimilikinya untuk memimpin secara langsung pasukannya dalam peperangan
melawan VOC.

Adapun beberapa. peninggalan sejarah kerajaan Gowa Tallo, antara lain Balla
Lompoa (istana tempat kediaman Raja Gowa), Benteng Somba Opu, Benteng
Rotterdam, Masjid Tua Katangka, dan kompleks kuburan Raja Tallo dan Gowa.

2. Kerajaan Bone

Kerajaan Bone pertama kali didirikan pada tahun 1330 M oleh Raja Bone ke-1
atau Manurunge ri Matajang.
Kerajaan ini baru mencapai puncak jayanya pada akhir abad ke-17 di bawah
pemerintahan La Tenritatta Arung Palakka.

Menariknya, kerajaan Bone telah menerapkan sistem demokrasi yang pada masa
tersebut ditunjukkan dengan menjunjung tinggi kedaulatan rakyat dalam terminologi
politik. Hal tersebut dibuktikan melalui penerapan kepentingan rakyat melalui dewan
adat, yaitu 'Ade Pitue’, atau tujuh pejabat adat yang mewakili rakyat dengan posisi
sebagai penasihat raja.

Selain itu, kerajaan Bone juga memiliki hubungan diplomasi yang kuat dengan
kerajaan lainnya yang tergambar melalui perjanjian dan ikrar bersama antara kerajaan
Bone, Wajo dan Soppeng. lkrar ini ditujukkan untuk memperkuat ketiga kerajaan
dalam menghadapi tantangan dari luar. Ajaibnya, kerajaan ini terus berkembang
hingga pada Undang-Undang Nomor 29 tahun 1959, wilayah ini menjadi Daerah
Tingkat 11 Bone, merupakan bagian dari wilayah NKRI.

3. Kerajaan Wajo

Kerajaan Wajo telah didirikan sejak tahun 1399, tetapi kerajaan ini baru secara
resmi memeluk agama Islam pada tahun 1610. Dikutip dari laman Wajokab.go.id,
kerajaan ini berawal dari kontrak sosial antara rakyat dan pemimpin adat untuk
membentuk kerajaan Wajo.

Di sisi lain, kerajaan ini dikatakan berawal dari putri Kerajaan Luwu yang
diasingkan karena penyakit. Setelah ia sembuh, ia dan pasukannya membangun
masyarakat baru dan menikah dengan seorang pangeran dari Bone (ada yang
berpendapat berasal dari kerajaan Soppeng) dan melahirkan raja-raja Wajo.
Masa kejayaan kerajaan Wajo terjadi pada abad ke-15 di bawah kepemimpinan La
Tadampare Puang Ri Maggalatung Arung Matowa atau raja Wajo ke-6. Kerajaan ini
kemudian membentuk aliansi dengan kerajaan Bone dan Soppeng untuk melawan
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kerajaan Gowa Tallo.

4. Kerajaan Soppeng

Melansir laman Kemdikbud, pemerintahan kerajaan Soppeng dimulai pada tahun
1300 di bawah kepemimpinan Latammalala Petta Manurunng Eri Sekkanyili.
Ajaibnya, kerajaan ini mengalami pergantian datu (raja) yang memimpin sebanyak 36
kali dalam 657 tahun. Kerajaan ini baru secara resmi memeluk agama Islam pada tahun
1609, di bawah kepemimpinan raja XIV vyaitu 'BeowE'. Setelahnya, perubahan
pemerintahan pada kerajaan ini terjadi dengan tidak begitu saja meninggalkan sistem-
sistem lama.
Setelah menjadikan kerajaan Soppeng bercorak Islam, semua hal yang berkaitan
dengan penyelenggaraan pemerintahan kerajaan selalu ditinjau baik dan buruknya
dengan dasar syariat agama Islam sebagai dasarnya.

5. Kesultanan Buton

Mengutip laman detikSulsel, pada awalnya bentuk pemerintahan Buton adalah
kerajaan, tetapi karena pengaruh agama Islam, bentuk pemerintahannya kemudian
diubah menjadi kesultanan. Islam dijadikan agama secara resmi oleh kesultanan ini
pada tahun 1511 di bawah pemerintahan raja kelima. Kendati demikian, agama Islam
disinyalir telah masuk jauh sebelum tahun tersebut dan penyebarannya diperkuat oleh
kedatangan Syeikh Abdul Wahid.

Penyebaran agama Islam dimulai dari keluarga dan kerabat yang mulai
menjalankan beberapa kewajiban agama. Barulah setelah masyarakat Buton mulai
menerima ajaran Islam, ajaran ini diteruskan sebagai kekuatan politik dan mulai
disebarkan secara legal

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN I11
Nama-Nama Anggota Kelompok:
L,
2. s
3
A e

Tulislah 5 nama kerajaan, nama raja di Sulawesi Selatan beserta tahun
didirikannya!
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No Nama Kerajaan Nama Raja Tahun Berdirinya

Lampiran 4
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS IV
PERTEMUAN IV

INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL

Penyusun . Salsabila Pratiwi

Instansi : UPT SD Inpres Sarite’ne

Tahun Penyusun : 2025

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran . IPAS

Fase / Kelas . B/4

Topik . Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Alokasi Waktu 2P

KOMPETENSI AWAL

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2. Berkebinekaan global,

3. Bergotong-royong,

4. Bernalar kritis,dan

5. Kreatif.

SARANA DAN PRASARANA

1. Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021.1lmu Pengetahuan AlamdanSosial untuk SD Kelas
IV,Penulis:AmaliaFitri,dkk) him. 95 — 102.

2. Lembar kerja peserta didik

3. LCD Proyektor

4. Laptop

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)

75
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TARGET SISWA

1. Siswa reguler/tipikal:umum,tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin

MODEL PEMBELAJARAN

Discovery learning

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat mengenal dan menghargai keragaman budaya di daerahnya, seperti tradisi,
adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat setempat.

KOMPETENSI INTI

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-
masing.

2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia

3. Siswa dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang
berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

4. Siswa dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah

tempat tinggalnya.

Siswa membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan Kini.

6. Siswa dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
tinggalnya.

7. Siswa menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya

o

PEMAHAMAN BERMAKNA

e Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan
tokoh-tokoh lokal yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat
tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya, membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan
kini, menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya,
dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?

2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat
tinggal kalian?

3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan
Kini?

4. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat
berkembangnya sebuah kerajaan?

5. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak
murid berdo’a bersama.
2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan siswa.
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3. Guru melakukan apersepsi
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi pada siswa.

Kegiatan Inti
1. Stimulasi

a. Guru membagikan lembar kerja pada siswa. Kemudian guru mengajak siswa
untuk mengamati gambar berkaitan dengan materi yaitu beberapa
peninggalan sejarah daerah Sulawesi Selatan.

b. Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi gambar.

2. ldentifikasi masalah

a. Guru mendorong siswa untuk tidak ragu bertanya apabila ada hal yang
kurang dimengerti.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk
masalah yang ditetapkan.

3. Pengumpulan data
Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan
dengan cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai nara sumber,
melakukan uji coba sendiri dan lainnya. Siswa juga berusaha menjawab pertanyaan
atau membuktikan kebenaran hipotesis.
4. Pengolahan data
Guru mendorong terjadinya diskusi antar siswa. Guru mengingatkan siswa untuk
menyampaikan pendapatnya dengan tutur kata yang baik serta menghargai
pendapat orang lain.
Pembuktian
a. Guru memberi kesempatan kepada tiap-tiap siswa untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan kelas. Siswa yang lain diarahkan untuk
mendengarkan dengan baik dan didorong. ‘untuk memberikan
tanggapan/pertanyaan terhadap apa yang disampaikan.
b. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan mengenai materi.

Kegiatan Akhir

1. Generalisasi
Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa dan memberi umpan balik:
Bagian mana yang dirasa paling sulit dari kegiatan ini?
Jika siswa diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang akan
ia berikan pada usaha yang telah dilakukannya hari ini?

2. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran.

3. Guru menutup pertemuan dengan doa sebagai rasa syukur atas kelancaraan kegiatan
ini lalu diakhiri dengan salam

REFLEKSI

Topik : Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

1. Apa kebiasaan masyarakat yang masih terlihat di lingkungan kalian?
Bervariasi, bisa penggunaan bahasa daerah, tradisi adat istiadat.

2. Apa manfaat dan fungsi kearifan lokal yang ada di daerah kalian?
Bervariasi, bisa memberikan pandangan dan nilai nilai bermanfaat untuk
menjalankan kehidupan.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap perbedaan kearifan lokal yang ada?
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Bervariasi, bisa menghargai perbedaan yang ada, toleransi terhadap perbedaan, dsb.

4. Bagaimana cara melestarikan kebiasaan masyarakat yang unik agar tetap lestari?
Bervariasi, bisa menggunakan produk lokal, mempromosikan kebiasaan
masyarakat, mengambil nilai-nilai positif dari kebiasaan masyarakat, dsb.

5. Apa yang akan kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari
kearifan lokal ini?

6. Bervariasi, bisa menerapkan hal-hal positif yang bermanfaat seperti minum jamu,
memakai pakaian batik dan lain-lain.

ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran

b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :jurnal

Nilai Pengetahuan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengumpulan tugas
c. Bentuk : testertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik :pengamatan guru
c. Bentuk :rubik penilaian

KEGIATAN PENYAGAAN/REMEDIAL

Pengayaan
o Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.
Remedial
e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP

DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. IImu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitiandan Pengembangan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Fitri,Amaliadkk.2021.Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

BAHAN BACAAN

Beberapa Peninggalan Sejarah Daerah Sulawesi Selatan
Berikut sejumlah peninggalan dari perjalanan sejarah Kerajaan Makassar yang saat
ini masih eksis hingga sekarang.
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1. Balla Lompoa

Balla Lompoa menjadi kediaman raja
sekaligus sebagai pusat pemerintahan
Kerajaan Gowa. Balla Lompoa terletak di
Desa Sungguminasa, Kecamatan Somba
Opu, Kabupaten Gowa.

Istana Balla Lompoa terdapat 54 pilar,
enam jendela pada sisi kiri dan empat
jendela di bagian depan. Kini istana ini
digunakan sebagai Museum Balla
Lompoa yang menampung benda-benda
kerajaan.

Benteng . Somba Opu menjadi  pusat
~ perdagangan - hingga pelabuhan rempah-
rempah yang ramai dikunjungi oleh pedagang
asing dari Asia hingga Eropa di pertengahan
abad ke-16. Benteng Somba Opu selanjutnya
dijadikan  pusat  pemerintahan  Sultan
Hasanuddin

Saat ini Benteng Somba Opu termasuk objek
wisata bersejarah. Di~ dalamnya terdapat
beberapa bangunan rumah adat asal Sulawesi
Selatan.

l Benteng Rotterdam ditetapkan menjadi
Benda = Cagar - Budaya berdasarkan
Keputusan Menteri  Kebudayaan dan
Pariwisata. Rl sejak tanggal 22 Juni 2010.
Saat ini Benteng Rotterdam menjadi
destinasi wisata sejarah serta museum yang
menyimpan sejumlah benda bersejarah.

4. Masjid Tua Katangka

Masjid Tua Katangka dibangun zaman
pemerintahan Raja Gowa XIV sejak tahun
\ 1603. Penamaan masjid ini berasal dari nama
e Syufi yang sifatnya kharismatik dan dipuja
oleh masyarakat Sulawesi Selatan.

5. Kompleks Kuburan Raja Tallo dan Gowa



https://kumparan.com/topic/benteng
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Situs Cagar Budaya Kompleks
Makam Raja Tallo telah eksis sejak
abad ke-17 hingga abad ke- 19. Makam
ini berlokasi di Jalan Sultan Abdullah
Raya, Kecamatan  Tallo, Kota
Makassar. Lokasi makam tepatnya
terletak di tepi barat muara Sungai Tallo
atau di sudut timur laut kawasan
benteng Tallo.

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)



PERTEMUAN IV

Nama-Nama Anggota Kelompok:

Tulislah peninggalan sejarah daerah Sulawesi Selatan!
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No Jenis Peninggalan Nama Peninggalan | Tempat Peninggalan
Sejarah Sejarah Sejarah
1 Benteng
2 Makam
3 Monumen
4 Gua
5 Bangunan Tua

Lampiran 5




PRETEST

Nama siswa

Nomor urut absen
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Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢, atau d!

1.

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman budaya yang
unik. Berikut yang bukan merupakan keanekaragaman budaya yaitu....
A. Pakaian adat

B. Makanan khas
C. Bahasa Indonesia
D. Kesenian daerah

Peninggalan sejarah yang berada di daera Maros Sulawesi Selatan
adalah....

A. Monumen Mandala

B. Makam Pangeran Diponogoro
C. Benteng Rotterdam

D. Gua Leang-Leang

Berikut bukan merupakan upaya menjaga kelestarian budaya lokal yaitu.

A. Mempromosikan kekayaan budaya sendiri
B. Menggunakan bahasa daerah di rumah

C. Menggunakan produk lokal yang bermanfaat
D. Memperagakan tarian artis Korea

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Pelestarian konservasi sumber daya alam

2) Sebagai pengetahuan budaya

3) Mencegah modernisasi

4) Kebebasan bertingkah laku

Fungsi dan manfaat kearifan lokal ditunjukkan oleh nomor....
A. 1dan2

B. 2dan3

C. 3dan4

D. 1dan4
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5. Salah satu pemimpin masyarakat Sulawesi Selatan dalam melawan

Belanda. Tokoh terbesar yang berasal dari daerah Bone Sulawesi Selatan.
Beliau adalah ....

Sultan Hasanuddin

Haji Andi Mappanyukki
Dr. Sam Ratulangi
Pangeran Diponogoro

COw>

Nama kerajaan gambar di atas adalah
A. Kerajaan Bone

B. Kerajaan Gowa Tallo

C. Kerajaan Wajo

D. Kerajaan Siang

Indonesia berada di antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak
strategis tersebut menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu lintas

perdagangan. Berdasarkan peristiwa tersebut, keberagaman budaya terjadi
akibat pengaruhi....

A. Pedagang pendatang
B. Pedagang setempat

C. Prajurit dari negara lain
D. Raja-raja penguasa
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8. Tradisi Marakka Bola yang ditunjukkan oleh gambar berasal dari Provinsi
Sulawesi Selatan. Tujuan dilaksanakan tradisi tersebut yaitu....

Alih fungsi lahan menjadi perumahan
Lebih dekat dengan sumber mata air
Dibangun rumah yang lebih modern
Terhindar dari bencana dan marabahaya

A.
B.
C.
D.

9. Kebiasaan dan nilai-nilai yang menjadi warisan budaya Indonesia bisa
hilang. Berikut ini penyebab hilangnya warisan budaya Indonesia yaitu....
A. Pengetahuan akan budaya yang berlebihan
B. Pengaruh budaya luar yang masuk
C. Menghargai budaya daerah lain
D. Pengaruh ketertutupan informasi

10. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Mempelajari kesenian daerah lainnya
2) Menjelak-jelekkan budaya daerah lain
3) Membangga-banggakan budaya sendiri
4) Menikmati pertunjukkan kesenian daerah lain

Sikap menghargai keberagaman budaya di lingkungan sekitar ditunjukkan
oleh nomor....

A. 1dan?2
B. 2dan3
C. 3dan4
D. 1dan4

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut Ini dengan Benar!

1. Apakah yang dimaksud dengan kebiasaan masyarakat?
Jawab :
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2. Sebutkan dan jelaskan dua contoh kebiasaan masyarakat di sekitar tempat
tinggalmu!
Jawab :

Jawab :

4. Faktor apa sajakah yang menyebabkan kebiasaan masyarakat di satu daerah
bisa berbeda dengan kebiasaan masyarakat di daerah lain?
Jawab :

5. Apa saja yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk menjaga dan
melestarikan keunikan kebiasaan masyarakat di sekitarnya?
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KUNCI JAWABAN PRETEST

. Bahasa Indonesia

. Gua Leang-Leang
. Memperagakan tarian artis korea
.1ldan 2

. Haji Andi Mappanyukki

. Kerajaan Gowa Tallo

. Pedagang pendatang
. Terhindar dari bencana dan marabahaya

. Pengaruh budaya luar masuk

10.D.1dan 4
Total Skor : 10

JAWABAN ESSAY
Kebiasaan masyarakat merujuk pada pola perilaku, tradisi, dan norma yang
dijalankan oleh sekelompok orang dalam suatu wilayah atau komunitas.
Contoh kebiasaan masyarakat di sekitar tempat tinggalmu bisa berupa tradisi
menyambut tamu dengan minuman hangat dan makanan ringan sebagai tanda
keramahan, serta kebiasaan membersihkan lingkungan sekitar setiap pagi
sebagai bentuk kepedulian terhadap kebersihan.
Penting untuk memahami kebiasaan masyarakat di sekitar kita karena hal itu
membantu memperkuat ikatan sosial, meningkatkan toleransi antarindividu,
dan menjaga keberagaman budaya.
Kebiasaan masyarakat dipengaruhi oleh faktor geografis, sejarah, agama, dan
budaya lokal yang beragam di setiap daerah, sehingga dapat menyebabkan
perbedaan dalam pola perilaku dan tradisi.
Individu dapat menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan masyarakat di
sekitarnya dengan aktif terlibat dalam kegiatan tradisional, mengikuti acara
kebudayaan lokal, serta menghormati dan mempraktikkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kebiasaan tersebut.
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Rubrik Penilaian Essay

No Soal

Keterangan

Skor

1

Menjelaskan konsep dari kebiasaan masyarakat dengan
tepat

10

Menjelaskan konsep dari kebiasaan masyarakat dengan
tidak tepat

Menyebutkan dan menjelaskan 2 kebiasaan masyarakat
di sekitar tempat tinggal

30

Menyebutkan dan menjelaskan 1 kebiasaan masyarakat
di sekitar tempat tinggal

15

Tidak menyebutkan dan  menjelaskan  kebiasaan
masyarakat di sekitar tempat tinggal

Menjelaskan ~ pentingnya  memahami  kebiasaan
masyarakat di sekitar kita dengan tepat

10

Menjelaskan ~ pentingnya memahami  kebiasaan
masyarakat di sekitar kita dengan tidak tepat

Menyebutkan faktor yang menyebabkan kebiasaan
masyarakat di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan tepat

30

Menyebutkan faktor yang menyebabkan kebiasaan
masyarakat di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan kurang
tepat

15

Menyebutkan faktor yang menyebabkan kebiasaan
masyarakat  di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan tidak tepat

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan tepat

20

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan kurang tepat

10

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan tidak tepat

Jumlah Skor Maksimal Soal Essay = 100

Nilai Akhir =

Jumlah Perolehan Skor Pilihan Ganda+Essay % 100
Jumlah Skor Maksimal (110)
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Lampiran 6
POSTTEST
Nama siswa

Nomor urut absen

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢, atau d!

1.

Nama kerajaan gambar di atas adalah .....
A. Kerajaan Bone

B. Kerajaan Gowa Tallo

C. Kerajaan Wajo

D. Kerajaan Siang

2. Indonesia berada di antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak
strategis tersebut menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu lintas
perdagangan. Berdasarkan peristiwa tersebut, keberagaman budaya terjadi
akibat pengaruhi....

A. Pedagang pendatang
B. Pedagang setempat

C. Prajurit dari negara lain
D. Raja-raja penguasa

3. Tradisi Marakka Bola yang ditunjukkan oleh gambar berasal dari Provinsi
Sulawesi Selatan. Tujuan dilaksanakan tradisi tersebut yaitu....
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A. Alih fungsi lahan menjadi perumahan
B. Lebih dekat dengan sumber mata air

C. Dibangun rumah yang lebih modern

D. Terhindar dari bencana dan marabahaya

. Kebiasaan dan nilai-nilai yang menjadi warisan budaya Indonesia bisa
hilang. Berikut ini penyebab hilangnya warisan budaya Indonesia yaitu....
A. Pengetahuan akan budaya yang berlebihan

B. Pengaruh budaya luar yang masuk

C. Menghargai budaya daerah lain

D. Pengaruh ketertutupan informasi

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Mempelajari kesenian daerah lainnya

2) Menjelak-jelekkan budaya daerah lain

3) Membangga-banggakan budaya sendiri

4) Menikmati pertunjukkan kesenian daerah lain
Sikap menghargai keberagaman budaya di lingkungan sekitar ditunjukkan
oleh nomor....

A. ldan?2

B. 2dan3

C. 3dan4

D. 1dan4

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman budaya yang
unik. Berikut yang bukan merupakan keanekaragaman budaya yaitu....
A. Pakaian adat

B. Makanan khas

C. Bahasa Indonesia

D. Kesenian daerah

. Peninggalan sejarah yang berada di daera Maros Sulawesi Selatan
adalah....

Monumen Mandala

Makam Pangeran Diponogoro

Benteng Rotterdam

Gua Leang-Leang

COw>
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8. Berikut bukan merupakan upaya menjaga kelestarian budaya lokal yaitu....
Mempromosikan kekayaan budaya sendiri

Menggunakan bahasa daerah di rumah

Menggunakan produk lokal yang bermanfaat

Memperagakan tarian artis Korea

COw>

9. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Pelestarian konservasi sumber daya alam
2) Sebagai pengetahuan budaya
3) Mencegah modernisasi
4) Kebebasan bertingkah laku

Fungsi dan manfaat kearifan lokal ditunjukkan oleh nomor....
A. 1dan2

B. 2dan 3
C. 3dan4
D. 1dan4

10. Salah satu pemimpin masyarakat Sulawesi Selatan dalam melawan

Belanda. Tokoh terbesar yang berasal dari daerah Bone Sulawesi Selatan.
Beliau adalah ....

A. Sultan Hasanuddin

B. Haji Andi Mappanyukki
C. Dr. Sam Ratulangi

D. Pangeran Diponogoro

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar!

1. Jelaskan pentingnya memahami kebiasaan masyarakat di sekitar kita?
Jawab :

2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan kebiasaan masyarakat di satu daerah
bisa berbeda dengan kebiasaan masyarakat di daerah lain?
Jawab :
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3. Apa saja yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk menjaga dan
melestarikan keunikan kebiasaan masyarakat di sekitarnya?
Jawab :

Jawab :

5. Sebutkan dan jelaskan dua contoh kebiasaan masyarakat di sekitar tempat
tinggalmu!
Jawab :
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KUNCI JAWABAN POSTTEST

. Kerajaan Gowa Tallo
. Pedagang pendatang

. Terhindar dari bencana dan marabahaya

. Pengaruh budaya luar masuk

.1dan4

. Bahasa Indonesia

. Gua Leang-Leang
. Memperagakan tarian artis korea
.ldan2

10. B. Haji Andi Mappanyukki
Total Skor : 10

JAWABAN ESSAY
Penting untuk memahami kebiasaan masyarakat di sekitar kita karena hal itu
membantu memperkuat ikatan sosial, meningkatkan toleransi antarindividu,
dan menjaga keberagaman budaya.
Kebiasaan masyarakat dipengaruhi oleh faktor geografis, sejarah, agama, dan
budaya lokal yang beragam di setiap daerah, sehingga dapat menyebabkan
perbedaan dalam pola perilaku dan tradisi.
Individu dapat menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan masyarakat di
sekitarnya dengan aktif terlibat dalam kegiatan tradisional, mengikuti acara
kebudayaan lokal, serta menghormati dan mempraktikkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kebiasaan tersebut.
Kebiasaan masyarakat merujuk pada pola perilaku, tradisi, dan norma yang
dijalankan oleh sekelompok orang dalam suatu wilayah atau komunitas.
Contoh kebiasaan masyarakat di sekitar tempat tinggalmu bisa berupa tradisi
menyambut tamu dengan minuman hangat dan makanan ringan sebagai tanda
keramahan, serta kebiasaan membersihkan lingkungan sekitar setiap pagi

sebagai bentuk kepedulian terhadap kebersihan.
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Rubrik Penilaian Essay

No Soal

Keterangan

Skor

1

Menjelaskan  pentingnya  memahami  kebiasaan
masyarakat di sekitar kita dengan tepat.

10

Menjelaskan ~ pentingnya  memahami  kebiasaan
masyarakat di sekitar kita dengan tidak tepat.

Menyebutkan faktor yang menyebabkan kebiasaan
masyarakat di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan tepat.

30

Menyebutkan faktor yang - menyebabkan kebiasaan
masyarakat di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan kurang
tepat.

15

Menyebutkan faktor yang menyebabkan kebiasaan
masyarakat di satu daerah bisa berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di daerah lain dengan tidak tepat.

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan tepat.

20

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan kurang tepat.

10

Menjelaskan cara yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk menjaga dan melestarikan keunikan kebiasaan
masyarakat di sekitarnya dengan tidak tepat.

Menjelaskan konsep dari kebiasaan masyarakat dengan
tepat.

10

Menjelaskan konsep dari kebhiasaan masyarakat dengan
tidak tepat.

Menyebutkan dan menjelaskan 2 kebiasaan masyarakat
di sekitar tempat tinggal.

30

Menyebutkan dan menjelaskan 1 kebiasaan masyarakat
di sekitar tempat tinggal.

15

Tidak menyebutkan dan menjelaskan kebiasaan
masyarakat di sekitar tempat tinggal.

Jumlah Skor Maksimal Soal Essay = 100

Nilai Akhir =

Jumlah Perolehan Skor Pilihan Ganda+Essay % 100
Jumlah Skor Maksimal (20)
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Data Hasil Pretest Dan Post-test Kelompok Eksperimen
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No Nama Siswa Kelompok Eksperimen

Pretest Post-test
1 MKN 50 90
2 MAF 65 90
3 MAP 65 75
4 MAN 50 90
5 MBN 40 95
6 MFF 75 75
7 MFH 65 90
8 HIL 40 95
9 ISH 40 80
10 MIN 75 75
11 GAF 65 90
12 ZKN 40 80
13 ANP 40 75
14 AAA 75 80
15 CHA 65 85
16 CLI 50 75
17 EAR 75 95
18 HPI 50 80
19 MRI 75 80
20 NUA 50 85
21 SAN 65 85
22 SKA 50 85
23 SAH 65 95
24 KRI 65 85
25 ANR 50 95

Jumlah 1445 2225

Rata-Rata 57,8 85
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Lampiran 8

Data Hasil Pretest Dan Post-test Kelompok Kontrol

No Nama Siswa Kelompok Kontrol

Pretest Post-test

1 MFT 40 40
2 MST 75 85
3 MAA 50 60
4 MNL 75 85
5 MNR 50 40
6 MRA 65 75
7 NMA 40 40
8 NMI 30 40
9 NFI 65 75
10 PWA 50 75
11 SGO 75 85
12 SIR 50 55
13 TAZ 30 30
14 WKA 75 85
15 FPP 30 30
16 FHM 40 60
17 HMS 30 60
18 HAY 40 55
19 AKK 30 30
20 AFA 40 60
21 ANC 50 75
22 ALC 40 75
23 RUA 40 60
24 RSN 40 60
25 AMA 50 60

Jumlah 1200 1505

Rata-Rata 48 60,2
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Lampiran 9
Uji Statistik
Descriptive Statistics
Minimum  Maximum Std.
N Mean Deviation
PreTest 25 40 75 57.80 14.9370
Eksperimen
PostTest 25 75 95 85.00 15.9040
Eksperimen
PreTest Kontrol 25 30 75 48.00 15.9240
PostTest Kontrol 25 30 85 60.20 13.6190
Valid N (listwise) 25
Tests of Normality
Shapiro-Wilk2 Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Belajar PreTest .180 24 .075 .956 24 .384
Siswa Eksperimen
PostTest 71 24 .082 926 24 .090
Eksperimen
PreTest Kontrol .205 24 .069 .881 24 .062
PostTest Kontrol 176 24 .075 .937 24 A74
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.081 1 49 .304
Siswa Based on Median 814 1 49 372
Based on Median andwith .814 1 40.914 372
adjusted df
Based on trimmed 1.152 1 49 .289

mean
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Levene's Test for Equality of Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
St Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference  Diflerence Lower Upper
1,081 0,304 3338 48 0,002 1472300 441110 5,82800 2361900

3,350 42468 0,002 14,72300 4,39500 585600 2359000

Explore
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One-Tailed Test
df 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 | 0,001
Two-Tailed Jest

0,50 0,20 0,10 0,08 0,02 0,01 0,002
41| 0680820 | 1302543 | 1682878 | 2009541 | 2420803 | 2701181 | 3301273
2| 0680376 | 1302035 | 1681952 | 2008082 | 2418470 | 2698066 | 3295951
[ 0680238 | 1300552 | 1681071 | 2006692 | 2416250 | 2695102 | 3200890
44| 0680007 | 1301090 | 1680230 | 2008368 | 2414134 | 2692278 | 3286072
8| 0679981 | 1300649 | 1670427 | 20014103 | 2412116 | 2689585 | 3281480
46 | 067861 | 1300228 | | 012696{ | 2410188 | 2687013 | 3.277098
47| 0679746 | 1,992 | | 2408345 | 2684556 | 3272912
8 | 0679635 | | 2406381 | 2682204 | 3268910
9 | 0679530 2679952 | 3265079
8 | 067 2677193 | 3261409
5l 75722 | 3257890
52 3284512
5 §23 | 3251268
54 ; S | 3.248149
55 : 16 | 345149
8 666512 | 3242261
§ |0 2,664870 | 3239478
806 2663087 | 3236798
8% | 067 2 2661759 | 3234207
60 | 067 2600283 | 3231709
ol | 067883 7 | 2658857 | 3229296
0 | 0678467 1| 2657479 | 3226964
63 | 0678404 | 1295134 | 1, [ 99834] | 238 2686145 | 3.24709
64 | 0678342 | 1204920 | 1669013 | 1997730 | 2386037 | 2654854 | 3222627
65 | 0678283 | 1204712 | 166836 | 1997138 | 2385097 | 2653604 | 3220414
06 | 0678225 | 1204511 | 1668271 | 1996564 | 2384186 | 2652394 | 3218368
67 | 0678169 | 1294315 | 166716 | 1996008 | 2383302 | 2651220 | 3216386
68 | 0678115 | 1204126 | 1667572 | 1995469 | 2382446 | 2650081 | 3214463




Lampiran 10

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1.

2.
3.

4
5.
6

materi

Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru

Siswa memberikan pertanyaan mengenai hal yang kurang dimengerti
Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan

. Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data
Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
. Siswa menarik kesimpulan mengenai materi
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No Nama Siswa

Indikator yang Diamati

Muh Khoirun Nisan

Muh Aditya Febrian

Muh Anugrah Pratama

Muh Arfah Nabil

Muh Bilal Natsir

Muh Fauzy Fadlan

Muh Febriansyah

DN |W|IN|F-

Haikal Ilhamsyah

©

Irham Syahputra

[ERY
o

Muhammad Ikhsan

-
-

Gibran Al fatar

[EY
N

Zulkarnain

=
w

A.Nuri Najwa Putri

[N
N

Andi Asyifah A.

[ERY
ol

Cahaya
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D

Citra Lestari

-
\l

Erlita Arsyifa R,
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Hannisa Putri

[N
O

Mutia Rahmawati

N
o

Nadira Ummayra

N
[l

Sivara Ainun

N
N

Salsabila Khaerunnisa

N
w

Sitti Aisyah

N
~

Kirani

N
o1

A.Nuri Najwa Putri

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |1

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru

2.
3.

4
5.
6

materi

Siswa memberikan pertanyaan mengenai hal yang kurang dimengerti
Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan

. Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data
Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
. Siswa menarik kesimpulan mengenai materi
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No Nama Siswa

Indikator yang Diamati

Muh Khoirun Nisan

Muh Aditya Febrian

Muh Anugrah Pratama

Muh Arfah Nabil

Muh Bilal Natsir

Muh Fauzy Fadlan

Muh Febriansyah

DN |WIN |-

Haikal Ilhamsyah

©

Irham Syahputra

[ERY
o

Muhammad Ikhsan

-
-

Gibran Al fatar
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N

Zulkarnain
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w

A.Nuri Najwa Putri
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-
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Mutia Rahmawati

N
o

Nadira Ummayra

N
[

Sivara Ainun

N
N

Salsabila Khaerunnisa

N
w

Sitti Aisyah

N
~

Kirani
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A.Nuri Najwa Putri
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Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

Aspek Yang Diamati
1. Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru

2. Siswa memberikan pertanyaan mengenai hal yang kurang dimengerti

3. Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan

materi

. Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data

4
5. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
6

. Siswa menarik kesimpulan mengenai materi
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No

Nama Siswa

Indikator yang Diamati

Muh Khoirun Nisan

Muh Aditya Febrian

Muh Anugrah Pratama

Muh Arfah Nabil

Muh Bilal Natsir

Muh Fauzy Fadlan

Muh Febriansyah

DN |WIN |-

Haikal Ilhamsyah

©

Irham Syahputra

[ERY
o

Muhammad Ikhsan
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1V

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
1. Siswa mengamati gambar yang disajikan oleh guru

2.
3.

4
5.
6

materi

Siswa memberikan pertanyaan mengenai hal yang kurang dimengerti
Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan

. Siswa melakukan eksplorasi untuk mengumpulkan data
Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
. Siswa menarik kesimpulan mengenai materi
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Lampiran 11

Keterangan pada kolom:

3 = jika “ya”

2 =jika “kadang-kadang”

| = jika “tidak”

Angket Belajar Siswa
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Indikator No Butir Pertanyaan Kategori
3 2 1
Perhatian dalam | 1 | Saya tidak berbicara sendiri ketika guru | 22 | 3 0
kegiatan belajar mengajar
mengajar 2 | Sayatidak mengantuk ketika guru mengajar | 20 | 5 0
3 | Saya tidak bermain sendiri ketika guru | 23 | 2 0
mengajar
4 | Saya tidak keluar masuk kelas ketika guru | 22 | 3 0
mengajar
Partisipasi 5 | Saya bertanya kepada guru jika tidak bisa | 22 | 3 0
dalam kegiatan menjawab soal
belajar 6 | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan | 20 | 5 0
mengajar guru
7 | Saya selalu maju didepan kelas jika disuruh | 23 | 2 0
guru
8 | Saya selalu saling membantu antar anggota | 22 | 3 0
kelompok
9 | Saya mengerjakan tugas dalam kelompok 22 | 3 0
10 | Saya berusaha menjelaskan tentang apa| 20 | 5 0
yang belum dipahami siswa yang lain
11 | Saya menulis hasil diskust kelompok pada | 23 | 2 0
lembar Kkertas
12 | Saya mempresentasikan hasil kerja| 22 | 3 0
kelompok
Perasaan senang | 13 | Saya merasa senang belajar menggunakan | 22 | 3 0
dalam kegiatan model discovery learning
belajar 14 | Saya mengikuti pembelajaran IPS dengan| 20 | 5 0
mengajar perasaan senang
15 | Saya bersemangat belajar IPS karena guru | 23 | 2 0
mengajar dengan menyenangkan
Jumlah 326 | 49 | O




Lampiran 12

Nama
Nim
Judul Penelitian

: Salsabila Pratiwi
: 105401107821
: Pengaruh Model Discovery learningTerintegrasi Budaya Tu’dang Sipulung Terhadap Hasil Belajar

Lembar Observasi Guru

Siswa Dalam Pembelajaran IPAS Kelas IV UPT SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa.
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Rumusan Indikator Sub Item Pengamatan Pertemuan
Masalah Model Indikator/Sinta 1 i v
k Model Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk | Ya | Tdk

Apakah ada Model 1) Stimulation/ | Membagikan lembar kerja N N N N
pengaruh Discovery Pemberian | pada siswa
model learning rangsangan | Mengajak siswa untuk N N N N
discovery Terintegrasi mengamati gambar
learning Budaya berkaitan dengan materi
terintegrasi Tu’dang yang telah dibagikan
budaya Sipulung 2) Problem Mendorong siswa untuk | N N N
tu’dang statement/Id | tidak ragu bertanya apabila
sipulung entifikasi | ada hal yang kurang
terhadap hasil masalah dimengerti.
belajar siswa Memberikan  kesempatan N N N N
dalam kepada  siswa  untuk
pembelajaran mengidentifikasi sebanyak
IPS kelas IV mungkin masalah yang
UPT SD berkaitan ~dengan bahan
Inpres ajar,  kemudian  salah
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Sarite’ne
Kabupaten
Gowa?.

satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk
hipotesis atau jawaban
sementara untuk masalah
yang ditetapkan

3) Data

collection/P
engumpulan
Data

Membimbing siswa dalam
eksplorasi untuk
mengumpulkan data atau
informasi  yang relevan
dengan cara membaca
literatur, mengamati objek,
mewawancarali nara
sumber, melakukan uji coba
sendiri dan lainnya. Peserta
didik juga berusaha
menjawab pertanyaan atau
membuktikan  kebenaran
hipotesis

4)

4Data
Processing/
Pengolahan
Data

Mendorong terjadinya
diskusi antar siswa

Mengingatkan siswa untuk
menyampaikan
pendapatnya dengan tutur
kata yang baik serta
menghargai pendapat orang
lain

5)

Verification
[Pembuktia

Memberi kesempatan
kepada tiap-tiap  siswa
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untuk menyampaikan hasil
identifikasinya di depan
kelas

Mengarahkan siswa untuk
mendengarkan dengan baik
dan didorong untuk
memberikan
tanggapan/pertanyaan
terhadap apa yang
disampaikan

Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan
mengenai materi

6) Generalizati
on/Menarik
kesimpulan

Melakukan refleksi
bersama dengan siswa dan
memberi umpan balik

Jumiah

11

Presentasi

64%

73%

82%

100%

Rata-Rata

80%
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Lampiran 13
Dokumentasi Penelitian

[ SD Inpres Sarite’ne Kabupaten Gowa
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Mengecek Kehadiran Siswa

Siswa Bekerja Kelompok
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Siswa Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompoknya
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